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 Al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm adalah kitab tafsir ringkasan 
yang disusun oleh Komite Ulama Tafsir (Jamâʻah min ʻUlamâ` al-Tafsîr) dan 
diterbitkan oleh Markaz Tafsîr li al-Dirâsât al-Qur`âniyyah. Dalam pandangan 
penulis, tafsir ini layak diteliti karena mempunyai banyak keunikan pada model 
penyajiannya yang istimewa, penjelasan singkat dan bersifat global, sehingga 
mudah dipahami. Kitab ini juga tipis dan praktis, sehingga mudah dibawa ke 
mana-mana. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait 
karakteristik tafsir tersebut, serta mencari tahu kelebihan dan kekurangannya.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu mendapatkan 
informasi yang rinci dan menjelaskan apa adanya tanpa analisis mendalam terkait 
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang dilakukan oleh Komite Ulama Tafsir dalam 
al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm. Sifat penelitiannya adalah kualitatif 
dengan metode pemanfaatan dokumen yang menggunakan teknik library research 
(kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data-data melalui bacaan dan 
literatur-literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan. Desain penelitian 
menggunakan metode analisis deskriptif untuk memaparkan gambaran 
komprehensif terkait objek yang diteliti. Teknik pengumpulan data menggunakan 
snowball sampling. Adapun metode analisis data adalah metode comparative 
analysis, yaitu membandingkan data satu dengan lainnya yang berdasarkan 
landasan teori terkait. Dalam pengambilan kesimpulan, penulis menggunakan 
metode deduktif, yaitu menganalisis data yang berangkat dari hal-hal bersifat 
umum ke khusus.  
 Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa karakteristik dari segi 
sistematika penafsiran yang digunakan Komite Ulama Tafsir dalam                     
al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm adalah metode tafsîr ijmâlî, bentuk 
penafsirannya adalah metode tafsîr bi al-Ra`yi, dan corak penafsirannya adalah 
corak umum. Adapun model penyajian al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân           
al-Karîm disajikan dengan delapan ciri khas yang istimewa sebagaimana telah 
dijelaskan dalam skripsi. Keempat hasil tersebut didapatkan dengan beberapa 
langkah analisis yang dilengkapi pembuktiannya. Kelebihan yang dimiliki         
al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm di antaranya; (a) Ringkas dan 
bermakna global; (b) Selamat dalam akidah dan terhindar dari tafsîr bi al-Ra`yi 
al-Madzmûm; (c) Kejelasan dan kemudahan frasa; (d) Terhindar dari ta`wîl atau 
tahrîf yang keliru, bidʻah, hawa nafsu, dan isrâ`îliyyât; (e) Menjelaskan maksud 
surah dan faedah sebagian ayat; (f) Ayat Al-Qur’an dan penafsirannya berada di 
halaman kitab yang sama; (g) Disertai tambahan materi tentang hukum-hukum 
penting bagi seorang muslim. Sedangkan kekurangan kitab tersebut di antaranya; 
(a) Daftar pustaka dan referensi penafsiran tidak terlihat dalam kitabnya; (b) Tidak 
mencantumkan biografi mufasir kontemporer; (c) Tidak diperhatikannya kaidah 









ٰ قُلُوٍب أ ۡم لََعَ
َ




“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an 
ataukah hati mereka terkunci?” 
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Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 
a. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
 M م Zh ظ Dz ذ A ا







 W و Z ز T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث




(Apostrof, tetapi tidak 
dilambang kan apabila 
terletak di awal kata) 
 Q ق Sh ص H ح
 K ك Dh ض Kh خ





Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
- A ا َجدَل Â ََيَ  َسار.... Ai 
_ I ََي َسنِل Î ََوَ  قِي ل.... Au 




b. Ta Marbutah 
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah,  transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah/h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im. 
c. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, rabbana. Sedangkan kata 
sandang “al” tetap ditulis “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf 














                                                             
1UIN Raden Intan Lampung, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa 2017/2018 (Bandar 





Tabel 1 Komite Proyek al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm 




























A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis membahas secara keseluruhan materi dalam skripsi 
berjudul KARAKTERISTIK AL-MUKHTASHAR FÎ TAFSÎR AL-QUR`ÂN 
AL-KARÎM, maka penulis menjelaskan terlebih dahulu tentang istilah-istilah 
penting dalam judul skripsi ini, sehingga dapat dimengerti apa yang menjadi fokus 
penulis dalam skripsi tersebut. 
Karakteristik tafsir adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu produk 
penafsiran (karya tafsir) yang dapat membedakan tafsir tersebut dengan yang 
lainnya. Perbedaan yang muncul dalam keberagaman karya-karya tafsir 
disebabkan oleh kecenderungan mufasir dalam menjelaskan pesan-pesan yang 
terkandung dalam Al-Qur’an. Keberagaman ini adalah hasil dari perkembangan 
ilmu pengetahuan yang terjadi, sehingga muncul berbagai corak tafsir seperti yang 
berkembang hingga saat ini.1 
Tafsir dalam konteks riset ini adalah suatu produk penafsiran (intâj         
al-Tafsîr atau kitab tafsir) oleh mufasir mengenai interpretasi ayat dalam            
Al-Qur’an, dengan metode tertentu, sehingga menjadikan lebih jelas dan detail 
makna-makna ayat yang masih samar, global, serta perihal yang dinilai 
bertentangan.2 
                                                             
1Zahid bin Mat Dui, “Karakteristik Tafsir Kontemporer di Malaysia (Studi Tafsîr           
al-Tibyân karya Tuan Guru Haji Hadi Awang)”. (Skripsi Program Sarjana Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir UIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2017), h. 1-134. 
2Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 
Yogyakarta, 2019), h. 12. 
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 Al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm3 adalah kitab tafsir ringkasan 
yang diterbitkan oleh Markaz Tafsîr li al-Dirâsât al-Qur`aniyyah (Tafsir Center 
for Qur’anic Studies) di kota Riyadh, Kerajaan Arab Saudi yang mempunyai 
alamat web tafsir.net sebagai situs resminya. Kitab tafsir ini matan tafsirnya pada 
penulisan awal ditulis oleh Syekh Sayyid Muhammad ibnu Muhammad                
al-Mukhtar al-Syinqîthî, faedah sebagian ayat ditulis oleh Prof. Dr. Zaid ibnu 
ʻUmar al-ʻÎsh, dan maksud surah ditulis oleh Dr. Muhammad ibnu ʻAbd Allâh    
al-Rabîʻah. Lalu ditahkikkan oleh sembilan ulama tafsir terkenal (Ahmad Khâlid 
Syukrî, Ahmad Saʻd al-Khatîb, Ahmad Bazwî al-Dhâwî, Husain ibnu ʻAlî           
al-Harbî, Khâlid ibnu ʻUtsmân al-Sabt, Saʻîd al-Falâh, Shâlih ibnu Yahya 
Shawâb, Ghânam Qudûrî al-Hamd, dan Muhammad ibnu ʻAbd Allâh                  
al-Qahthânî). 
Meninjau dan mengevaluasi penafsiran selama tahap-tahap penulisan, 
menengahi metodologi, dan masing-masing dari mereka mentahkimkan bagian 
yang berbeda dari penafsiran untuk diselesaikan, serta diawasi oleh empat ulama 
(Musâʻid ibnu Sulaimân al-Thayyâr, ʻAbd al-Rahman ibnu Muʻâdhah al-Syihrî, 
Ahmad ibnu Muhammad al-Barîdî, dan Nâshir ibnu Muhammad al-Mâjid) 
sebagai pengawas ilmiah terhadap proyeknya. Lalu ditugaskan tiga profesor 
akidah untuk meninjau dari sisi akidah, menginginkan keselamatan dari apa yang 
mungkin salah dengan penafsiran dalam aspek ini, mereka adalah Prof. Dr. Sahl 
ibnu Riffâʻ al-ʻUtaibî, Prof. Dr. ʻAbd al-ʻAzîz ibnu Muhammad Âli ʻAbd al-Lathîf, 
dan Prof. Dr. ʻAbd Allâh ibnu ʻAbd al-ʻAzîz al-ʻAnqarî. 
                                                             
3Komite Ulama Tafsir, al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm (cet. 4) (Riyadh: 
Tafsir Center for Qur’anic Studies, 2017), h. 1-604. 
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Dari penjelasan istilah-istilah di atas, dapat dimengerti bahwa maksud 
judul penelitian KARAKTERISTIK AL-MUKHTASHAR FÎ TAFSÎR AL-QUR`ÂN    
AL-KARÎM adalah mengkaji tentang karakteristik penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an 
pada kitab tafsir tersebut terkait metode tafsir, corak tafsir, dan model 
penyajiannya.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul ini di antaranya sebagai berikut: 
1. Al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm ditulis secara ringkas, seperti 
Tafsîr Jalâlain, bedanya tafsîr Jalâlain ditulis oleh dua ulama, sedangkan 
kitab tafsir ini disusun oleh banyak ulama, yaitu komite ulama tafsir 
(Jamâʻah min ʻUlamâ` al-Tafsîr). Penulis ingin mengetahui seberapa 
lengkap, padat, dan jelas penafsirannya, serta kelebihan dan 
kekurangannya. 
2. Penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai metode dan corak penafsiran 
dalam kitab tafsir ini, sehingga bisa diaplikasikan dengan mudah pada 
masyarakat Indonesia sesuai dengan isinya yang ringkas cocok untuk 
masyarakat zaman sekarang. 
3. Al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm merupakan salah satu karya 






C. Latar Belakang Masalah 
Pada masa kontemporer, tafsir Al-Qur’an dimulai dari akhir abad ke-19 
masehi hingga sekarang sebagai tanda mulai bangkitnya umat Islam dari 
penindasan dan penjajahan oleh bangsa Barat. Untuk menghadapi kerusakan 
mental yang diakibatkan oleh penjajahan tersebut, berbagai tokoh dan pejuang 
muslim berusaha keras untuk melakukan perbaikan. Kemudian lahirlah gerakan 
modernisasi Islam yang dipelopori oleh tokoh-tokoh Islam seperti Jamâl al-Dîn    
al-Afghânî (1897 M), Muhammad ʻAbduh (1905 M), dan Muhammad Rasyîd 
Ridhâ (1935 M). Ketiga tokoh ini menjadi penggerak perubahan dan gerakan 
pemurnian terhadap nilai-nilai Islam di Mesir. Muhammad ʻAbduh dan 
Muhammad Rasyîd Ridhâ sukses menghasilkan tafsir yang disegani hingga saat 
ini, yaitu Tafsîr al-Manâr walaupun tidak sampai tamat. Benih tafsir Al-Qur’an 
yang muncul abad ke-20 dan ke-21 masehi banyak yang terinspirasi dari Tafsîr    
al-Manâr, karya tersebut seperti Tafsîr al-Marâghî karya Ahmad Mushthafa       
al-Marâghî, Tafsîr Mahasin al-Ta`wîl karya Muhammad Jamâl al-Dîn al-Qâsimî, 
dan Tafsîr al-Jawâhir fî Tafsîr karya Thanthâwî Jauharî.4 
Tafsir kontemporer melalui metodenya yang mutakhir menjadikan 
masalah kemanusiaan sebagai spirit penafsirannya. Masalah yang muncul di 
depan mata dikaji dan dianalisis dengan beraneka ragam pendekatan yang sesuai 
dengan masalah tersebut dan apa yang menjadi penyebabnya. Adapun masalah 
kemanusiaan yang terjadi seperti masalah kemiskinan, hukum, ekonomi, sosial, 
politik, budaya, dan lain sebagainya. Sehingga kita ketahui bahwa tafsir 
                                                             
4Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2011), h. 25-26. 
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kontemporer itu adalah kajian yang menjawab permasalahan yang berkembang 
pada masa kontemporer.5 
Salah satu ciri khas tafsir yang muncul pada masa kontemporer adalah 
usaha untuk merumuskan ulang penafsiran umat Islam atas Al-Qur’an dan 
menyesuaikan teks dengan kondisi zaman modern tempat mufasir hidup. Usaha 
pembaharuan dikenal dengan usaha modernisasi dan masanya dikenal dengan 
istilah masa modern.6 
Perbedaan antara mufasir klasik dengan modern (kontemporer) dapat 
dilihat dari sistem penyajiannya. Ulama klasik cenderung menggunakan metode 
tahlîlî, tidak menyebut metode secara jelas, menggunakan beragam pendekatan, 
cenderung memihak pada mazhab keislaman (baik mazhab teolog, fikih, politik, 
maupun tasawuf), dan kitabnya berjilid-jilid, sedangkan mufasir modern 
(kontemporer) lebih banyak menggunakan metode maudhûʻî, umumnya 
menyebutkan metode penafsiran, menggunakan salah satu pendekatan utama 
(seperti bahasa, sastra, gramatikal, dan riwayat), dan berupa kitab yang relatif 
tipis.7 
Tidak dapat dimungkiri bahwa benih bahkan mungkin ratusan karya tafsir 
di pelosok dunia berawal dari sinaran Ilahi di kota Mekah, kota kelahiran 
Rasulullah saw. Dari kota ini, dimulailah hafalan, penulisan, kajian-kajian          
Al-Qur’an, serta ilmu-ilmu yang terkait dengannya dalam rangka menjemput 
                                                             
5Adnin Armas, Metodologi Bibel dalam Studi Al-Qur’an: Kajian Kritis (Jakarta: Gema 
Insani, 2005), h.81. 
6Al-Sayyid Murthadha Husain Shadr al-Afâdhil, “Berbagai Metodologi Tafsir Al-Qur’an 
di Anak Benua India”, terjemahan Husain al-Kâff. Jurnal al-Hikmah, Vol. VI No. 14 (1997),       
h. 14. 
7Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an: Strukturalisme, 
Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik (cet.1) (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 47-48. 
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hidayah Al-Qur’an, the best rule of life. Aktivitas ini terus berjalan hingga 
Rasulullah saw hijrah ke Madinah. Dimulai dari hafalan dan kajian Al-Qur’an 
yang dilakukan di Dâr al-Arqâm hingga berkembang menjadi madrasah-madrasah 
tafsir di era tâbiʻîn, dan banyak melahirkan kitab-kitab tafsir di berbagai daerah 
dan terus mempengaruhi pemikiran peminat tafsir hingga saat ini. Karya-karya 
tersebut masing-masing mempunyai beraneka ragam metode dan corak yang 
menghiasi karya mereka.8 
Salah satu karya tafsir dari Arab Saudi di zaman kontemporer, tepatnya 
abad ke-21 masehi, yaitu tahun 1436 hijriah (2015 masehi) adalah al-Mukhtashar 
fî Tafsîr al-Qur`an al-Karîm terbitan Markaz Tafsîr li al-Dirâsât al-Qur`aniyyah 
(Tafsir Center for Qur’anic Studies) yang bermarkas di kota Riyadh, ibu kota 
Kerajaan Arab Saudi. Kitab tafsir ini matannya ditulis oleh Syekh Sayyid 
Muhammad ibnu Muhammad al-Mukhtar al-Syinqîthî, lalu diawasi oleh empat 
ulama sebagai pengawas ilmiah terhadap proyeknya, ditahkikkan oleh sembilan 
ulama tafsir terkenal, serta ditinjau oleh tiga ulama yang merupakan profesor 
akidah. 
Melalui tafsir yang disajikan secara ringkas dan sederhana, al-Mukhtashar 
fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm mempermudah banyak orang dalam memahami 
kandungan Al-Qur’an. Kitab tafsir ini mempunyai banyak keistimewaan, di 
antaranya: Pertama, kejelasan dan kemudahan frasa, yaitu penafsirannya tidak 
menggunakan analisis yang mendalam, sehingga mudah dipahami oleh 
masyarakat pada umumnya. Kedua, penjelasan singkat penafsiran ayat dan 
                                                             
8Riri Fitria, “Pemetaan Karya Tafsir di Arab Saudi”. Jurnal Mutawatir, Vol. 1 No. 2 
(Desember 2011), h. 123-124. 
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maknanya, yaitu menjelaskan secara global tanpa masuk dalam permasalahan 
qirâ`ât9, iʻrâb10, fiqh11, dan nahwu12. Ketiga, menjabarkan kosakata asing dalam 
penafsiran dengan kosakata lain yang ditandai warna tulisan berbeda (cokelat 
muda) dengan redaksi yang lebih mudah dipahami. Keempat, mengikuti pedoman 
salaf al-Ummah13 dalam penafsiran, termasuk dalam menjelaskan makna ayat 
sifat-sifat Allah swt secara khusus, yaitu mengikuti pedoman tiga generasi terbaik 
umat Islam dan tidak menyelisihinya, serta menjelaskan ayat sifat-sifat Allah swt 
dengan petunjuk Al-Qur’an dan al-Sunnah, tanpa ta`wîl14 atau tahrîf15. Kelima, 
mencari makna paling kuat (râjih) ketika ikhtilaf, yaitu dengan 
mempertimbangkan dhawâbith  al-Tafsîr16 dan qawâʻid al-Tarjîh17. Keenam, 
menyebutkan faedah ayat, yaitu menyebutkan sebagian hidayah dan manfaat ayat 
di bawah setiap halaman. Ketujuh, penjelasan tempat turun ayat, yaitu pembukaan 
di setiap penafsiran surah terdapat penjelasan tempat turun ayat (makkiyyah18 atau 
madaniyyah19), dan penjelasan maksud surah, yaitu di bawah setiap penjelasan 
                                                             
9Qirâ`ât adalah ilmu yang membahas perihal cara membunyikan lafal-lafal Al-Qur’an. 
10Iʻrâb adalah perubahan bentuk kata berkaitan dengan perbedaan, posisi, waktu, persona, 
dan jumlah (dalam kalimat). 
11Fiqh adalah ilmu yang membahas perihal hukum Islam. 
12Nahwu adalah tata bahasa yang menyangkut tata kalimat dan tata bentuk. 
13Salaf al-Ummah adalah para Sahabat Rasulullah saw, tâbiʻîn, dan tâbiʻî al-Tâbiʻîn, serta 
siapapun yang mengikuti jalan mereka dengan baik hingga hari kiamat. 
14Tâ`wîl adalah menafsirkan batin lafal terhadap makna ayat Al-Qur’an yang mengandung 
pengertian yang tersirat (implisit). 
15Tâhrîf adalah mengubah makna Al-Qur’an dan al-Sunnah dengan mentakwil 
(menginterpretasikan) maknanya kepada makna yang lain, sehingga ternafikan pendalilannya. 
16Dhawâbith al-Tafsîr adalah ketentuan-ketentuan mufasir dalam penafsiran, meliputi 
keselamatan akidah, membawa firman Allah swt untuk kebenaran, bersandar kepada metode 
penafsiran yang benar, memperhatikan semantik lafal, memperhatikan konteks ayat, dan 
mengetahui makna perbuatan dari apa yang dilanggar. 
17Qawâʻid al-Tarjîh adalah kaidah-kaidah penting untuk mencapai pengetahuan yang 
paling benar dari berbagai perbedaan pendapat dalam penafsiran Al-Qur’an. 
18Makkiyyah adalah ayat-ayat yang turun di Mekah atau diturunkan sebelum Rasulullah 
saw hijrah ke Madinah. 
19Madaniyyah adalah ayat-ayat yang turun di Madinah atau diturunkan setelah Rasulullah 
saw hijrah ke Madinah. 
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tempat turun ayat terdapat penjelasan maksud surah secara singkat. Kedelapan, 
semua model penyajian yang diberikan, penulisannya terdapat di hâsyiyah20 
(penjelasan).21 
Al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm mempunyai karakteristik, 
berupa Metode dan corak dalam penafsiran, sebagaimana yang dimiliki oleh kitab 
tafsir lain pada umumnya. Keterlibatan metode dan corak dalam karakteristik 
tafsir merupakan unsur yang sangat penting karena saling berkaitan dan kitab 
tafsir tidak akan berhasil ditulis tanpa metode dan corak dari mufasirnya. 
Metode tafsir adalah cara yang digunakan mufasir untuk memudahkan 
penafsiran guna mencapai tujuan (corak).22 Metode tafsir dibagi menjadi dua, 
yaitu bentuk tafsir dan sistematika tafsir. Bentuk tafsir terbagi menjadi tiga 
metode, yaitu tafsîr bi al-ma`tsûr, bi al-Ra`yi, dan tafsîr isyârî (bi al-Isyârah).23 
Sistematika tafsir terbagi menjadi empat metode, yaitu metode tafsîr tahlîlî 
(analitis), ijmâlî (global), muqârin (komparatif), dan metode tafsîr maudhûʻî 
(tematik).24 
Corak tafsir adalah laun (warna), ittijâh (arah), dan kecenderungan 
pemikiran mufasir  yang mendominasi sebuah kitab tafsir,25 yaitu corak fiqhî, 
ʻilmî, ijtimâʻî, bayânî, adabî, dan corak shûfî.26 Nashruddin Baidan membagi 
corak tafsir menjadi tiga, yaitu corak umum, khusus, dan corak kombinasi. Corak 
                                                             
20Hâsyiyah adalah penjelasan yang berada di luar garis tepi, dan menjelaskan isi sebuah 
halaman. 
21Terdapat di mukadimah al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm. 
22Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), h. 117. 
23M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 349-373. 
24Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 
2019), h. 17. 
25Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (cet. 3) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016), h. 387-388. 
26Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir......, h. 183-210. 
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umum adalah jika terdapat banyak corak (lebih dari dua corak) dalam sebuah 
kitab tafsir, serta tidak ada satu corak yang dominan. Corak khusus adalah jika 
ada satu corak yang dominan. Corak kombinasi adalah jika ada dua corak yang 
dominan dan mempunyai porsi yang sama.27 
Metode al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm dari segi bentuk tafsir 
adalah tafsîr bi al-Ra`yi, yaitu tafsir yang dihasilkan oleh ijtihad mufasir. 
Dikategorikan tafsîr bi al-Ra`yi karena berpegang dengan kemutlakan bahasa, 
berpegang pada pendapat sahabat dan syariat, hasil ijtihad dari banyak ulama,28 
serta relevan terhadap perkembangan zaman dan dapat menjawab permasalahan-
permasalahan yang muncul di tengah masyarakat yang kian majemuk dan modern 
di zaman kontemporer ini.29 
Metode al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm dari segi sistematika 
tafsir adalah metode tafsîr ijmâlî (global), yaitu menafsirkan Al-Qur’an secara 
singkat dan global. Dikategorikan metode tafsîr ijmâlî karena bahasa yang 
digunakan mudah dibaca dan dipahami, sistematika penulisannya sesuai dengan 
tata urutan ayat dalam mushhaf ʻUtsmân, penyajiannya lebih menyerupai gaya 
bahasa Al-Qur’an. Selain itu, mufasir menjelaskan makna secara umum, tanpa 
perangkat bahasa secara detail, seperti nahwu dan iʻrâb.30 
Corak al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm adalah corak umum 
karena tidak ada misi khusus yang dibawa mufasir dalam penafsirannya, serta 
                                                             
27Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir......, h. 388. 
28Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir......, h. 163-165. 
29Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir......, h. 378. 
30Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir......, h. 119. 
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sangat sulit untuk mengidentifikasi pemikiran pada coraknya karena uraian yang 
singkat, padat, dan tidak ada pemikiran yang menonjol. 
Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 
KARAKTERISTIK AL-MUKHTASHAR FÎ TAFSÎR AL-QUR`ÂN AL-KARÎM 
yang meliputi metode tafsir, corak tafsir, dan model penyajiannya.  
 
D. Fokus Penelitian 
Penulis menetapkan fokus penelitian, yaitu area spesifik yang akan diteliti. 
Fokus penelitian pada skripsi ini adalah al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân         
al-Karîm cetakan keempat, tahun 2017 masehi (1439 hijriah). Penelitian ini 
bertujuan untuk menguraikan karakteristik dari kitab tafsir tersebut, meliputi 
metode tafsir, corak tafsir, dan model penyajiannya. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah, di 
antaranya: 
1. Bagaimana karakteristik al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm? 
2. Apa saja kelebihan dan kekurangan al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân     
al-Karîm? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 
beberapa tujuan, di antaranya: 
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1. Untuk menguraikan karakteristik al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân         
al-Karîm. 
2. Untuk menguraikan kelebihan dan kekurangan al-Mukhtashar fî Tafsîr   
al-Qur`ân al-Karîm. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis 
 Hasil Penelitian ini akan menambah ilmu dan wawasan terhadap 
karakteristik berupa metode dan corak tafsir dalam al-Mukhtashar fî Tafsîr         
al-Qur`ân al-Karîm. 
 
2.  Manfaat Praktis 
a. Dapat menambah khazanah, wawasan, dan perkembangan ilmu 
pengetahuan dalam studi ilmu Al-Qur’an dan tafsir terutama yang 
berhubungan dengan metodologi tafsir. 
b. Dapat menginformasikan kepada umat Islam, khususnya di Indonesia 
bahwa pentingnya kitab tafsir ini untuk dipahami dan diimplementasikan 
dalam kehidupan masyarakat. 
c. Dapat dijadikan rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 






H. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka mengemukakan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan topik penelitian yang dilaksanakan. Tinjauan pustaka memuat telaah 
singkat dan sistematis tentang permasalahan yang dikaji, kerangka teoritis, dan 
metodologi yang digunakan, serta hasil penelitian yang ada.31 Mengenai kajian 
tentang literatur, sebagian literatur yang penulis dapatkan antara lain: 
1. Zahid bin Mat Dui, Fakultas Ushuluddin UIN Raden Intan Lampung 2017, 
yang berjudul “Karakteristik Tafsir Kontemporer di Malaysia (Studi Tafsîr 
al-Tibyân karya Tuan Guru Haji Hadi Awang)”.32 Penelitian ini membahas 
tentang karakteristik tafsir kontemporer, yaitu menggunakan tafsîr          
al-Tibyân. Penelitian ini sama-sama meneliti tentang karakteristik tafsir 
kontemporer, yang membedakan hanya fokus penelitian. Fokus penelitian 
saya terkait al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm, sedangkan 
penelitian di atas terkait Tafsîr al-Tibyân. 
2. Muhammad Amin, Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry 2013, yang 
berjudul “Kontribusi Tafsir Kontemporer dalam Menjawab Persoalan 
Umat”.33 Penelitian ini membahas tentang pemecahan permasalahan umat, 
kemudian memuat sumber, metode, dan corak, serta karakteristik tafsir 
kontemporer. Penelitian ini sama-sama meneliti tentang karakteristik 
                                                             
31UIN Raden Intan Lampung, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa 2017/2018 (Bandar 
Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017), h. 25. 
32Zahid bin Mat Dui, “Karakteristik Tafsir Kontemporer di Malaysia (Studi Tafsîr          
al-Tibyân karya Tuan Guru Haji Hadi Awang)”. (Skripsi Program Sarjana Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir UIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2017), h. 1-134.  
33Muhammad Amin, “Kontribusi Tafsir Kontemporer dalam Menjawab Permasalahan 
Umat”. Jurnal Substantia, Vol. 15 No. 1 (April 2013), h. 1-12.  
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tafsir, hanya saja yang membedakan di fokus penelitian. Penelitian di atas 
lebih kepada memotret kontribusi dari tafsir kontemporer. 
3. Eni Zulaiha, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
2017, yang berjudul “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma, dan 
Standar Validitasnya”.34 Penelitian ini membahas tentang tafsir feminis 
(gender). Penelitian ini sama-sama membahas tentang tafsir kontemporer, 
sedangkan perbedaannya di fokus penelitian, yaitu penelitian di atas fokus 
terhadap metodologi, paradigma, dan validitasnya, sedangkan penelitian 
saya hanya fokus terhadap karakteristik al-Mukhtashar fî Tafsîr al-Qur`ân 
al-Karîm.  
 
I. Metode Penelitian 
1. Prosedur Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian pada umumnya dapat dilakukan dalam dua jenis penelitian, 
yaitu penelitian kepustakaan yang disebut library research dan penelitian 
lapangan yang disebut field research.35 Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research) dengan subjek dan objeknya, 
semuanya berasal dari bahan-bahan kepustakaan (literatur) yang 
berkaitan erat dengan permasalahan yang akan diteliti.36 
 
                                                             
34Eni Zulaiha, “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma, dan Standar Validitasnya”. 
Jurnal Wawasan, Vol. 2 No. 1 (Juni 2017), h. 81-94.  
35Nashruddin Baidan, Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016), h. 103. 
36Ibid., h. 152. 
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b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu menganalisis satu persatu hal-hal 
yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Pada penelitian kualitatif, 
metode yang sering digunakan adalah pengamatan, wawancara, serta 
pemanfaatan dokumen.37 Adapun penulis menggunakan penelitian 
kualitatif dengan metode pemanfaatan dokumen. 
 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian berupa metode analisis 
deskriptif untuk memaparkan gambaran umum tentang al-Mukhtashar fî Tafsîr  
al-Qur`ân al-Karîm.38 Apabila definisi ini digunakan pada penelitian tafsir, maka 
dapat dirumuskan bahwa yang dimaksud adalah mendapatkan informasi yang 
jelas dan rinci berkaitan dengan pemahaman dan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an, 
baik dilakukan oleh perorangan maupun kelompok.39 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
snowball sampling (bola salju), metode sampling yang mana sampel diperoleh 
bergulir dari satu ayat ke ayat lainya secara acak sampai penulis menemukan titik 
jenuh dan mengidentifikasi kesamaan pola dari sampel-sampel tersebut.  
                                                             
37Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (cet. 38) (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2018), h. 5. 
38Metode analisis deskriptif adalah metode yang bertujuan mendeskripsikan atau 
menjelaskan sesuatu hal apa adanya. 
39Nashruddin Baidan, Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016), h. 70. 
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4. Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian menggunakan analisis komparatif 
(comparative analysis), yaitu menganalisis data dengan membandingkan antara 
data satu dengan data lain berdasarkan landasan teori tertentu. Proses selanjutnya 
setelah analisis data komparatif adalah pengambilan kesimpulan dengan cara 
metode deduktif, yaitu suatu cara menganalisis data yang berangkat dari hal-hal 




KAJIAN TEORITIS  
METODE DAN CORAK TAFSIR 
A. Pengertian Tafsir 
Al-Qur’an secara bahasa adalah bacaan, secara istilah adalah nama bagi 
kalâm Allâh yang diturunkan kepada Rasulullah saw yang dikumpulkan dalam 
bentuk mashhaf.1 
Tafsir secara bahasa adalah al-Kasyf (membuka) dan al-Izhhâr 
(menjelaskan), secara istilah adalah menjelaskan makna sebuah ayat, urusannya, 
kisahnya dan asbâb al-Nuzûl yang menunjuk kepadanya secara jelas.2 
Tujuan mengkaji tafsir adalah memahamkan makna-makna Al-Qur’an, 
hukum-hukumnya, dan mengetahui petunjuk-petunjuk Al-Qur’an dengan cara 
yang tepat untuk mendapat kebahagiaan di dunia maupun akhirat. Sehingga 
terpelihara dari salah memahami Al-Qur’an.3 
 
B. Metode Tafsir dan Sejarahnya 
1. Sejarah Singkat Perkembangan Metode Tafsir 
Rasulullah saw setiap menerima ayat Al-Qur’an secepatnya 
memberitahukan kepada para sahabat dan menafsirkan apa yang perlu ditafsirkan. 
Dikarenakan memahami tafsir adalah hal yang sangat urgen, maka para sahabat 
serius mempelajari dan memahami Al-Qur’an. 
                                                             
1Mashhaf, bisa dibaca mishhaf  dan mushhaf. Artinya lembaran-lembaran yang 
dikumpulkan dan dijadikan buku.  
2Al-Jurjânî, Kitâb al-Taʻrîfât (Beirut: Maktabah Lubnân, 1985), h. 37. 
3Muhammad Hasbî al-Shiddîqî, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 154-155. 
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Mempelajari tafsir tidak sulit bagi para sahabat karena mereka menerima 
Al-Qur’an dan mempelajari tafsir Al-Qur’an langsung dari Rasulullah saw, serta 
mudah memahaminya karena Al-Qur’an itu dalam bahasa mereka dan asbâb      
al-Nuzûl-nya dapat mereka saksikan.4 
Rasul pernah ditanya oleh para sahabat tentang tafsir zhulm dalam ayat: 
ۡهَتُدوَن   ۡمُن َوُهم مُّ
َ
َٰٓئَِك لَُهُم ٱۡۡل ْولَ
ُ
ِيَن َءاَمُنواْ َولَۡم يَلۡبُِسٓواْ إِيَمََٰنُهم بُِظلٍۡم أ  ٨٢ٱَّلذ
 
Artinya: “Orang-orang yang beriman, dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan perbuatan zalim (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan 
dan mereka itu merupakan orang-orang yang mendapatkan petunjuk.”5 
 
 Rasulullah saw menerangkan kepada para sahabat bahwa makna zhulm 
dalam ayat ini adalah syirik. Beliau meneguhkan tafsirnya tersebut dengan firman 
Allah swt: 
َك لَُظلٌۡم َعِظيٞم  ِإَوۡذ قَاَل لُۡقَمَُٰن ِل  ۡ ِِۖ إِنذ ٱلِۡشِ َُٰبََنذ ََل تُۡۡشِۡك بِٱّللذ  ١٣بۡنِهِۦ وَُهَو يَِعُظُهۥ َي
 
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu berbuat syirik, 
sesungguhnya syirik itu adalah zhulm (aniaya) yang besar.”6 
 
Tafsir-tafsir yang dinukilkan dari Rasulullah saw itulah dasar pertama bagi 
penafsiran Al-Qur’an. Para sahabat selain menafsirkan dengan âtsâr, mereka juga 
menafsirkan Al-Qur’an dengan bersandarkan kepada keahlian bahasa Arab dan 
                                                             
4Muhammad Hasbî al-Shiddîqî, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 175-176. 
5Tim IT LPMQ, Aplikasi Qur’an Kemenag in Microsoft Word: Terjemah Kemenag 2002 
(Jakarta: LPMQ, 2019), QS. al-Anʻâm (6): 82.  
6Ibid., QS. Luqmân (31): 13. 
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asbâb al-Nuzûl. Karena itu, dasar kedua bagi penafsiran Al-Qur’an adalah 
ijtihad.7 
Perlu kita ketahui bahwa para sahabat  mempunyai dua madrasah aliran 
dalam menafsirkan Al-Qur’an yaitu Madrasah Ahl al-Âtsâr yang hanya 
menafsirkan Al-Qur’an dengan riwayat (madrasah Ahl al-Tafsîr bi al-Ma`tsûr8) 
dan Madrasah Ahl al-Ra`yi yang selain menafsirkan Al-Qur’an dengan riwayat, 
juga menggunakan ijtihad (madrasah Ahl al-Tafsîr bi  al-Maʻqûl9).10 
Dalam buku Metodologi Ilmu Tafsir, Ahmad Izzan membagi fase 
perkembangan penafsiran Al-Qur’an ke dalam empat periode yaitu periode 
Rasulullah saw, mutaqaddimîn, mutaakhkhirîn, dan kontemporer. Pembagian ini 
dilakukan karena kenyataannya bahwa tafsir Al-Qur’an pada zaman Rasulullah 
saw sangat berbeda dengan tafsir Al-Qur’an pada masa sahabat, apalagi pada 
masa generasi muslimin berikutnya. 
Pada masa Rasulullah saw, yang mempunyai otoritas untuk menafsirkan  
Al-Qur’an seperti qâri`11, hâfizh12, dan mufasir pertama (al-Mufassir al-Awwal) 
dalam sejarah ilmu Al-Qur’an dan tafsir menobatkan Rasulullah saw sebagai 
mufasir pertama.13 
                                                             
7Muhammad Hasbî al-Shiddîqî, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 178. 
8Ma t̀sûr adalah menjelaskan maksud-maksud Al-Qur’an dengan penjelasan dari ayat   
Al-Qur’an, hadis Rasul, dan pendapat para sahabat. 
9Maʻqûl adalah menjelaskan maksud-maksud Al-Qur’an dengan penjelasan dari ijtihad 
dan akal, berpegang kepada kaidah-kaidah bahasa, dan adat-istiadat orang Arab dalam 
menggunakan bahasanya. 
10Ibid., h. 181. 
11Qâri  ̀adalah pembaca Al-Qur’an yang mentaati aturan-aturan tahsin dan tajwid dengan 
benar. 
12Hâfizh adalah orang yang dapat menghafal Al-Qur’an. 
13Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2011), h. 15. 
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Allah swt menjamin Rasulullah untuk mampu menjelaskan dan 
menafsirkan Al-Qur’an kepada umatnya, yaitu:  
َ لِلنذ  نَزۡۡلَآ إََِلَۡك ٱَِّلِۡكَر ِِلَُبِّيِ
َ
ُبرِِۗ َوأ ُروَن  بِٱۡۡلَِيَِنَِٰت َوٱلزُّ  ٤٤اِس َما نُِزَِل إََِلِۡهۡم َولََعلذُهۡم َيَتَفكذ
 
Artinya: “keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami sudah 
menurunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menjelaskan kepada umat manusia 
apa yang sudah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.”14 
 
Ayat tersebut menyatakan bahwa salah satu tugas Rasul yaitu 
menyampaikan dan menjelaskan risalah kepada umat manusia, secara pasti Nabi 
memahami isi kandungan Al-Qur’an baik secara global maupun terperinci 
sehingga tidak ada yang samar baginya. 
Adapun para sahabat yang hidup semasa dengan beliau merupakan 
generasi Islam yang paling mengetahui bahasa Arab serta menyaksikan sendiri 
sebab turun ayat, meskipun kemampuan bahasa Arab yang mereka miliki tidak 
mampu mengungguli bahasa Al-Qur’an dan pemahaman mereka mengenai       
Al-Qur’an berbeda-beda. Tetapi jika ada ayat yang tidak dimengerti mereka akan 
bertanya kepada Rasullullah saw, lalu beliau menafsirkannya. 
Menurut Muhammad Husain al-Dzahabî dalam Ilmu Tafsir, Nabi 
menjelaskan ayat yang tafsirnya hanya diketahui oleh para alim dan ilmuwan, 
dengan demikian bukan berarti Rasulullah saw tidak menjelaskan seluruh ayat          
Al-Qur’an kepada para sahabatnya dan bukan berarti pula beliau hanya sedikit 
menjelaskan ayat Al-Qur’an yang ada. 
Rasulullah saw tidak pernah menjelaskan ayat Al-Qur’an hingga keluar 
dari batasan yang akhirnya akan cenderung tidak bermanfaat. Kebanyakan tafsir 
                                                             
14Tim IT LPMQ, Aplikasi Qur’an Kemenag in Microsoft Word: Terjemah Kemenag 2002 
(Jakarta: LPMQ, 2019), QS. al-Nahl (16): 44. 
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Rasulullah saw merupakan penjelasan mengenai hal-hal yang global, menjelaskan 
persoalan yang sulit, mengkhususkan yang umum, dan memberikan batasan untuk 
sesuatu yang mutlak, serta menjelaskan makna kata.15 
Pada masa mutaqaddimîn, tafsir Al-Qur’an dimulai dari abad ke-1 hingga 
ke-4 hijriah yang meliputi masa sahabat, tâbiʻin,16 dan tâbiʻî al-Tâbiʻîn,17 setelah 
Rasulullah saw sebagai mufasir pertama wafat, Al-Qur’an mulai ditafsirkan oleh 
para sahabat.18 Mufasir terbaik di masa ini adalah Ibn ʻAbbâs yang bergelar 
Tarjumân al-Qur`ân (juru bicara Al-Qur’an), Habr al-Ummah (sumber ilmu 
umat), dan Syaikh al-Mufassir.19 
Periode tâbiʻîn hingga tâbiʻî al-Tâbiʻîn memiliki beberapa nilai negatif, 
yaitu banyak kisah isrâ`îliyyât20, penafsiran dengan sistem hafalan dan 
periwayatan sehingga sulit dalam pengontrolan, periwayatan informasi tidak lagi 
utuh seperti yang dilakukan sahabat saat memperolehnya dari Rasulullah saw 
sehingga menghilangkan sanad, penafsiran diwarnai banyak perbedaan pemikiran 
baik dalam hal teologi maupun fikih, terutama bidang politik yang secara 
langsung dan tidak langsung akan mempengaruhi tafsir Al-Qur’an. 
Pada masa mutaakhkhirîn, tafsir Al-Qur’an tidak hanya menyandarkan 
keahlian tafsîr bi al-Ma`tsûr, tetapi juga berusaha keras mengembangkan tafsîr bi 
                                                             
15Moch. Tolchah, Aneka Pengkajian Al-Qur’an (Yogyakarta: LkiS Printing Cemerlang, 
2016), h. 79. 
16Tâbiʻîn adalah orang-orang Islam generasi kedua yang masa hidupnya setelah sahabat 
Nabi dan sebelum masa tâbiʻî al-Tâbiʻîn. 
17Tâbiʻi al-Tâbiʻîn adalah orang-orang Islam generasi ketiga yang masa hidupnya setelah 
tâbiʻîn. 
18Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2011), h. 18. 
19Ibid., h. 19. 
20Isrâ î̀liyyat adalah riwayat-riwayat yang dinukil dari orang-orang Yahudi yang memeluk 
Islam, kemudian dimasukkan oleh Mufasir ke dalam tafsirnya tanpa lebih dahulu mengoreksinya. 
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al-Dirâyâh21 dengan beraneka ragam implikasinya yang membuat tafsir            
Al-Qur’an berkembang dengan pengutamaan terhadap pembahasan tertentu yang 
sesuai kecenderungan kelompok mufasir itu sendiri.22 
Pada masa kontemporer, tafsir Al-Qur’an dimulai dari akhir abad ke-19 
masehi hingga sekarang sebagai tanda mulai bangkitnya umat Islam dari 
penindasan dan penjajahan oleh bangsa Barat, untuk menghadapi kerusakan 
mental itu, berbagai tokoh dan pejuang muslim berusaha keras untuk melakukan 
perbaikan.23 
Salah satu ciri khas tafsir yang lahir pada masa kontemporer adalah usaha 
untuk merumuskan ulang penafsiran umat Islam atas Al-Qur’an dan 
menyesuaikan teks dengan kondisi zaman modern tempat mufasir hidup. Usaha 
pembaharuan dikenal dengan usaha modernisasi dan masanya dikenal dengan 
istilah masa modern.24 Tafsir modern dimulai di anak benua India yang 
diprakarsai Sayyid Ahmad Khân (1817-1898),25 yang menulis tafsir Tafhîm        
al-Qur`ân. 
Di Timur Tengah, Mesir, karya tafsir modern yang pertama adalah Tafsîr 
al-Manâr karya Muhammad ʻAbduh (1849-1905) yang ditulis dengan bantuan 
muridnya, Muhammad Rasyîd Ridhâ (1838-1935).26 Mereka berusaha untuk 
mengaitkan Al-Qur’an dengan kehidupan masyarakat, membuktikan universalitas 
                                                             
21Tafsîr bi al-Dirâyâh adalah nama lain dari Tafsîr bi al-Ra`yi, yaitu menafsirkan dengan 
cara ijtihad yang didasarkan pada dalil-dalil sahih. 
22Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2011), h. 22-23. 
23Ibid., h. 25. 
24Al-Sayyid Murthadha Husain Shadr al-Afâdhil, “Berbagai Metodologi Tafsir Al-Qur’an 
di Anak Benua India”. Terjemahan Husain al-Kâff. Jurnal al-Himah, Vol. VI No. 14, h. 14. 
25W. Montgomery Watt, Pengantar Studi Al-Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 1995), h. 
268. 
26Ibid., h. 265. 
22 
 
Al-Qur’an, menerapkan Al-Qur’an, hadis, dan ijtihad, serta analisis kebahasaan 
yang kuat. Menurut ʻAbduh, Al-Qur’an merupakan kesatuan yang saling 
melengkapi dan menyempurnakan.27 
Perbedaan antara mufasir klasik dengan modern (kontemporer) dapat 
dilihat dari sistem penyajiannya. Ulama klasik cenderung menggunakan metode 
tahlîlî, tidak menyebut metode secara jelas, menggunakan beragam pendekatan, 
cenderung memihak pada mazhab keislaman (baik mazhab teolog, fikih, politik, 
maupun tasawuf), dan kitabnya berjilid-jilid, sedangkan mufasir modern 
(kontemporer) lebih banyak menggunakan metode maudhûʻî, umumnya 
menyebutkan metode penafsiran, menggunakan salah satu pendekatan utama 
(seperti bahasa, sastra, gramatika, dan riwayat), dan berupa kitab yang relatif 
tipis.28 
Tafsir sebagai produk dialektika antara nalar seorang mufasir dengan teks, 
dan konteks yang memerlukan adanya dinamika yang berkesinambungan, tafsir 
tidak mengalami stagnasi. Karena itu, produk tafsir mesti diteliti, bagaimana 
proses dialektika tersebut terjadi, bagaimana perubahan dan kontinuitasnya, dan 
bagaimana relevansinya dengan konteks kontemporer.29 
 
2. Pengertian Metode Tafsir 
 Dalam mazhab tafsir, sering terdengar istilah al-Ittijâh, al-Manhâj,         
al-Tharîqah, dan al-Uslûb yang sering kali digunakan secara tumpang-tindih. 
                                                             
27Muhammad Rasyîd Ridhâ, Tafsîr al-Manâr (Kairo: Dâr al-Manâr), Juz I, h. 1. 
28Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an: Strukturalisme, 
Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik (cet.1) (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 47-48. 
29Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 
Yogyakarta, 2019), h. 15. 
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Misalnya, Fahd ibnu ʻAbd al-Rahman al-Rûmî menyejajarkan al-Uslûb dengan       
al-Tharîqah untuk mengacu kepada metode tafsir;30 Nashruddin Baidan 
menyejajarkan al-Tharîqah dengan al-Manhâj untuk mengacu kepada metode 
tafsir;31 dan Mahmûd al-Naqrâsyî menggunakan istilah al-Manhâj untuk mengacu 
kepada al-Tharîqah.32 
 Dapat disimpulkan bahwa ketiga kata tersebut mengandung pengertian 
metode. Selanjutnya, istilah-istilah tersebut mengacu kepada metode tafsir. 
Metode merupakan keteraturan sistem dalam berpikir dan bekerja, supaya 
membantu memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai suatu tujuan. Kata 
metode berakar dari bahasa Yunani yaitu methodos yang artinya cara atau jalan,33 
kemudian diserap ke dalam bahasa Inggris menjadi method dan dalam bahasa 
Arab diterjemahkan dengan al-Tharîqah atau al-Manhâj. 
 Metode digunakan dengan berbagai objek yang membuat metode 
merupakan salah satu alat dalam mencapai tujuan. Studi Al-Qur’an tidak lepas 
dari metode dalam mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang 
dimaksudkan Allah swt di dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan kepada 
Rasulullah saw. 
 Dapat dikatakan bahwa metode adalah penjabaran dari pendekatan. 
Pendekatan memberikan ilustrasi konsep dasar yang mampu mewadahi, 
                                                             
30Fahd ibnu ‘Abd al-Rahman al-Rûmî, Buhûts fî Ushul al-Tafsîr wa Manâhijuh (Arab 
Saudi: Idârah al-Buhûts al-ʻIlmiyyah wa al-Iftâ`, 1986), h. 57. 
31Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005), h.1. 
32Mahmûd al-Naqrâsyî al-Sayyid ʻAlî, Manâhij al-Mufassirîn, (Baridah: Maktabah          
al-Nahdhah, 1986), h. 77. 
33Fuad Hasan Koentjaraningrat, “Beberapa Asas Metodologi”, dalam Koentjaraningrat, 
ed., Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1977), h. 16. 
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menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode tafsir, sehubungan dengan 
penggunaannya ada dua istilah yang biasanya dipakai dalam ilmu tafsir. Pertama, 
Metode tafsir yaitu cara yang digunakan untuk menafsirkan Al-Qur’an. Kedua, 
Metodologi tafsir yaitu disiplin ilmu yang mengkaji perihal kaidah dalam 
menafsirkan Al-Qur’an. 
 Dengan demikian metode tafsir merupakan suatu kerangka yang 
dipergunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an menurut kaidah-kaidah 
yang telah dirumuskan dan diabsahkan kebenarannya agar sampai kepada tujuan, 
sedangkan metodologi tafsir merupakan pembahasan ilmiah tentang metode-
metode tafsir Al-Qur’an dan berkedudukan sebagai jalan yang harus ditempuh 
agar sampai kepada tujuan. Tujuannya adalah corak tafsir, sehingga bagaimana 
pun bentuk tafsir akan mencapai suatu corak tertentu.34 
 
3. Pembagian Metode Tafsir 
Pembagian metode tafsir awalnya diketahui berupa tafsîr bi al-Ma`tsûr, 
tafsîr bi al-Ra`yi dan tafsîr Isyârî (bi al-Isyârah). Ketiga bentuk tafsir tersebut 
adalah pemetaan yang dipakai ulama tafsir abad ke-9 hingga ke-13 hijriah. 
Bahkan Quraish Shihab mengelompokkan metode tafsir kepada metode tafsîr bi         
al-Ma`tsûr dan tafsîr bi al-Ra`yi dalam bukunya Membumikan Al-Qur’an yang 
diterbitkan oleh Mizan pada tahun 1992.35 Setelah sepuluh tahun lebih sejak buku 
tersebut diterbitkan, Quraish Shihab menyajikan pengelompokan metode tafsir 
                                                             
34Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1988), 
h. 1-2. 
35Abdul Rahman Taufiq,  “Studi Metode Dan Corak Tafsir Al-Huda, Tafsir Qur’an Basa 
Jawi Karya Brigjend (Purn.) Drs. H. Bakri Syahid”. (Skripsi Program Sarjana Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017), h. 20.  
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yang berbeda dalam bukunya Kaidah Tafsir yang diterbitkan oleh Lentera Hati 
pada tahun 2013, ia menyebutkan bahwa tafsîr bi al-Ma`tsûr dan tafsîr bi al-Ra`yi 
sebagai bentuk tafsir, ditambah dengan tafsîr Isyârî (bi al-Isyârah). Bentuk-
bentuk tafsir tersebut didasarkan pada sumber penafsiran.  
Melihat hal di atas, karena yang dimaksud karakteristik tafsir selain model 
penyajian adalah metode dan coraknya, maka penulis membagi metode tafsir 
menjadi dua, yaitu bentuk tafsir dan sistematika tafsir. Sehingga penggunaan 
istilah-istilah tersebut mudah dipahami dan menjadi tidak rancu dalam penulisan 
skripsi ini. 
Metode tafsir dari segi bentuk tafsir ada 3 macam, yaitu tafsîr bi              
al-Ma`tsûr (merujuk kepada riwayat), bi al-Ra`yi (menggunakan nalar pikiran), 
dan tafsîr Isyârî atau bi al-Isyârah (menyandarkan kesan yang didapatkan dari 
teks).36 
Tafsîr bi al-Ma`tsûr adalah menafsirkan Al-Qur’an dengan merujuk 
kepada penjelasan yang terdapat di dalam ayat Al-Qur’an itu sendiri, serta riwayat 
Nabi, sahabat, dan tâbiʻîn. Rujukan tafsîr bi al-Ma`tsûr adalah menafsirkan       
Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan hadis Nabi, dan Al-Qur’an 
dengan pendapat sahabat, sedangkan menafsirkan Al-Qur’an dengan pendapat 
tâbiʻîn masih diperselisihkan.37 
Jika seorang bertanya, apa bentuk tafsir yang terbaik? Maka jawabannya 
bentuk tafsir yang terbaik dalam menafsirkan Al-Qur’an, yaitu tafsir Al-Qur’an 
dengan Al-Qur’an. Keterangan umum pada suatu ayat dijelaskan secara detail 
                                                             
36M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 349-376. 
37Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), h. 141. 
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dalam ayat yang lain dan keterangan singkat pada suatu ayat dijelaskan secara  
panjang-lebar dalam ayat yang lain. 
Dalam sebuah riwayat ketika Rasulullah saw mengutus Muʻâdz ibnu Jabal 
ke Yaman, beliau bertanya kepadanya; “Dengan apa kamu memberikan 
keputusan?” Muʻâdz menjawab; “Dengan menggunakan Al-Qur’an.” Rasulullah 
saw bertanya; “Jika tidak kamu temukan?” Muʻâdz menjawab; “Dengan Hadis 
Nabi saw.” Rasulullah saw bertanya lagi; “Jika tidak kamu temukan?” Muʻâdz 
menjawab; “ Saya akan berijtihad dengan rasioku.”38 
Berikut langkah kerja menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, di 
antaranya: 
a. Menjelaskan Ayat yang Bersifat Global 
Ayat yang bersifat global adalah ayat yang masih membutuhkan 
penjelasan. Misalnya firman Allah swt: 
نَۡعَِٰم إَِلذ َما ُيۡتََلَٰ َعلَۡيُكمۡ  ...
َ
ِحلذۡت لَُكم بَِهيَمُة ٱۡۡل
ُ
 ١  ...أ
 
Artinya: “Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan 
kepadamu,”39 
 
Kata illâ mâ yutlâ ʻalaikum masih bersifat global, lalu dijelaskan Allah swt 
pada ayat berikut: 
 ۡ ِ بِهِۦ َوٱلُۡمۡنَخنَِقُة َوٱل هِلذ لَِغۡۡيِ ٱّللذ
ُ
ٓ أ ُم ٱۡۡلزِنِيرِ َوَما ُم َوََلۡ ۡيُكُم ٱلَۡمۡيَتُة َوٱدلذ
َمۡوقُوَذُة ُحِرَِمۡت َعلَ
ُبُع إَِلذ  َكَل ٱلسذ
َ




ۡيُتۡم َوَما ذُبَِح لََعَ ٱۡلُُّصِب َوأ  َما َذكذ
...  ٣ 
 
                                                             
38Muhammad ibnu Shâlih al-ʻUtsaimîn, dkk, Syarah Pengantar Studi Ilmu Tafsir Ibnu 
Taimiyah (cet. 1) (Jakarta: al-Kautsar, 2014), h. 342-344.  
39Tim IT LPMQ, Aplikasi Qur’an Kemenag in Microsoft Word: Terjemah Kemenag 2002 
(Jakarta: LPMQ, 2019), QS. al-Mâ ìdah (5): 1.  
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Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. 
Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,”40  
 
b. Memberikan Batasan Ayat yang Masih Mutlak 
 Mutlak adalah tertuju pada satu bentuk tertentu. Misalnya firman Allah 
swt: 
 ٓ ا َٰٓئَِك ُهُم ٱلضذ ْولَ
ُ
ِيَن َكَفُرواْ َبۡعَد إِيَمَٰنِِهۡم ُثمذ ٱۡزَداُدواْ ُكۡفٗرا لذن ُتۡقَبَل تَۡوَبُتُهۡم َوأ ُّوَن  إِنذ ٱَّلذ  ٩٠ل
 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian 
bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka 
itulah orang-orang yang sesat.”41 
 
 Menurut sebagian ulama bahwa yang dimaksud pada ayat ini adalah 
orang-orang yang menunda taubat hingga tiba ajalnya.42 Hal tersebut berdasarkan 
firman-Nya: 
ِيَن َيۡعمَ  ِِ َولَۡيَسِت ٱِلذۡوَبُة لَِّلذ َحَدُهُم ٱلَۡمۡوُت قَاَل إِِّنِ ُتۡبُت ٱلَٰٔۡـَن َوََل لُوَن ٱلسذ
َ
َٰٓ إَِذا َحََضَ أ ٔ َٔاِت َحَّتذ
َِلٗما  
َ




ٌۚ أ اٌر ِيَن َيُموتُوَن َوُهۡم ُكفذ  ١٨ٱَّلذ
 
Artinya: “Dan tidaklah taubat itu diterima oleh Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di 
antara mereka, (barulah) ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat 
sekarang". Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang 




                                                             
40Ibid., QS. al-Mâ ìdah (5): 3.    
41Ibid., QS. Âli ʻImrân (3): 90.  
42Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), h. 147. 
43Tim IT LPMQ, Aplikasi Qur’an Kemenag in Microsoft Word: Terjemah Kemenag 
2002......, QS. al-Nisâ  ̀(4): 18. 
28 
 
c. Mengkhususkan Ayat yang Bersifat Umum 
Umum adalah mencakup keseluruhan dan tidak ada batasan. Misalnya 
firman Allah swt: 
 ِۚ ََٰثَة قُُروٓء  نُفِسِهنذ ثََل
َ
بذۡصَن بِأ   ٢٢٨  ...َوٱلُۡمَطلذَقَُٰت يَََتَ
 
Artinya: “Wanita-wanita yang dicerai handaklah menahan diri menunggu (tidak 
menikah) selama tiga kali qurû` (suci dari haid),”44 
 
Kalimat al-Muthallaqât berbentuk ʻâm (umum) mencakup semua wanita 
yang dicerai, tetapi firman-Nya: 








 ٤  ...َوأ
 
Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu tunggu mereka itu 
adalah sampai mereka melahirkan kandungannya,”45 
 
Ayat ini men-takhshîsh ayat sebelumnya sehingga ayat tersebut 
menjelaskan bahwa yang dimaksud “wanita-wanita yang dicerai” pada QS.        
al-Baqarah (2) ayat 228 adalah wanita yang hamil.46 
 
d. Menafsirkan Pemahaman Suatu Ayat dengan Ayat Lain 
 Pemahaman (al-Mafhûm) adalah kosakata yang tidak bisa dipahami ketika 
dilafalkan. Misalnya firman Allah swt: 
ذَمۡحُجوُبوَن   ِبِِهۡم يَۡوَمئِذ  ل ٓ إِنذُهۡم َعن رذ   ١٥ّلََكذ
 
Artinya: “Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka.”47 
                                                             
44Tim IT LPMQ, Aplikasi Qur’an Kemenag in Microsoft Word: Terjemah Kemenag 2002 
(Jakarta: LPMQ, 2019), QS. al-Baqarah (2): 228.  
45Ibid., QS. al-Thalâq (65): 4. 
46M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 185. 
47Tim IT LPMQ, Aplikasi Qur’an Kemenag in Microsoft Word: Terjemah Kemenag 2002 
(Jakarta: LPMQ, 2019), QS. al-Muthaffifîn (83): 15.  
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 Dalam ayat ini menjelaskan bahwa hanya orang-orang mukmin  yang 
mampu melihat Allah swt pada hari kiamat. Pemahaman tersebut diambil dari dua 
ayat berikut: 
ةٌ    ٢٣إََِلَٰ َرِبَِها نَاِظَرةٞ   ٢٢وُُجوهٞ يَۡوَمئِذ  نذاِِضَ
 
Artinya: “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri, 
memandang Tuhannya.”48 
 
e. Menafsirkan Kosakata Suatu Ayat dengan Kosakata Ayat Lain 
 Jika kosakata dalam suatu ayat masih belum jelas, maka dijelaskan di ayat 
lain. Misalnya firman Allah swt: 




Artinya: “Dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras.”49 
 
 Di ayat lain disebutkan dengan kosakata beda, tapi mempunyai muatan 
yang sama. 
ۡيِهۡم ِحَجاَرٗة ِمِن ِطّي   
 ٣٣لُُِنِۡسَل َعلَ
 
Artinya: “Lalu kami timpakan kepada mereka (kaum Luth) batu-batu dari 
tanah,”50 
 
 Ayat tersebut mempunyai tujuan yang sama, yaitu menjelaskan keadaan 
kaum Nabi Luth.51 
 
                                                             
48Ibid., QS. al-Qiyâmah (75): 22-23.  
49Ibid., QS. al-Hijr (15): 74.  
50Ibid., QS. al-Dzâriyât (51): 33. 
51Muhammad al-Amîn al-Syinqîthî, Adhwâ  ̀al-Bayân fî Îdhâh al-Qur`ân bi al-Qur`ân 
(Beirut: Dâr al-Fikr, 1995), h. 901.  
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f. Menafsirkan Makna Suatu Ayat dengan Makna Ayat Lain 
 Misalnya firman Allah swt: 
ۡرُض َوََل يَۡكُتُموَن ٱ
َ
ىَٰ بِِهُم ٱۡۡل ِيَن َكَفُرواْ وََعَصُواْ ٱلرذُسوَل لَۡو تَُسوذ َ َحِديٗثا  يَۡوَمئِذ  يََودُّ ٱَّلذ  ٤٢ّللذ
 
Artinya: “Pada hari itu, orang-orang kafir dan orang-orang yang durhaka 
terhadap Rasul saw, berharap supaya mereka diratakan dengan tanah, dan 
mereka tidak dapat menyembunyikan sesuatu kejadianpun dari Allah swt.”52 
 
 Hal tersebut dijelaskan oleh ayat berikut: 
َٰلَۡيَتَِن ُكن َمۡت يََداهُ َوَيُقوُل ٱلََۡكفُِر َي نَذۡرَنَُٰكۡم َعَذابٗا قَرِيٗبا يَۡوَم يَنُظُر ٱلَۡمۡرُء َما قَدذ
َ
َۢا  إِنذآ أ َٰبَ  ٤٠ُت تَُر
 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) 
azab yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah dilakukan oleh kedua 
tangannya; dan orang kafir berkata: "Alangkah baiknya seandainya aku dahulu 
jadi tanah".”53 
  
 Makna dua ayat ini adalah menginformasikan bahwa orang kafir berharap 
menjadi tanah dan jika mereka disamakan dengan tanah, itu lebih baik.54 
 
g. Menafsirkan Gaya Bahasa Suatu Ayat dengan Gaya Bahasa Ayat Lain 
 Misalnya firman Allah swt: 
 ٥إِيذاَك َنۡعُبُد ِإَويذاَك نَۡسَتعُِّي   ٤َمَٰلِِك يَۡوِم ٱدِلِيِن  
 
Artinya: “Yang menguasai di Hari Pembalasan. Hanya Engkaulah yang kami 
sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan.”55 
 
 Gaya bahasa pada ayat ini juga digunakan dalam ayat berikut: 
                                                             
52Tim IT LPMQ, Aplikasi Qur’an Kemenag in Microsoft Word: Terjemah Kemenag 2002 
(Jakarta: LPMQ, 2019), QS. al-Nisâ  ̀(4): 42. 
53Ibid., QS. al-Naba  ̀(78): 40. 
54Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), h. 148-151. 
55Tim IT LPMQ, Aplikasi Qur’an Kemenag in Microsoft Word: Terjemah Kemenag 
2002......, QS. al-Fâtihah (1): 4-5.  
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َٰٓ إَِذا ُكنُتۡم ِِف ٱلُۡفلِۡك وََجَرۡيَن بِِهم بِرِيح  َطِيَِبة   ِ َوٱۡۡلَۡحرِِۖ َحَّتذ ُُكۡم ِِف ٱلَۡبِ ِي يَُسِۡيِ





ْ أ ِ َمََكن  َوَظنُّوٓا
َ ُُمۡلِِصَّي ََلُ َجآَءۡتَها رِيٌح ََعِصٞف وََجآَءُهُم ٱلَۡمۡوُج ِمن ُكِ ْ ٱّللذ ۡم َدَعُوا
ِكرِيَن   َٰ جنَۡيتََنا ِمۡن َهَِٰذهِۦ َۡلَُكوَننذ ِمَن ٱلشذ
َ
 ٢٢ٱدِلِيَن لَئِۡن أ
 
Artinya: “Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, 
(berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan 
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan 
tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin 
badai, dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka 
yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada 
Allah swt dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Mereka 
berkata): "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, 
pastilah kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur".”56 
 
 Kedua ayat tersebut menggunakan gaya bahasa yang sama terdapat pada 
iyyâka naʻbudu dan wa jaraina bihim. Jika mengikuti redaksi sebelumnya, 
seharusnya iyyâhu naʻbudu, tetapi menggunakan kata ganti orang kedua agar 
lebih berkesan. Begitu juga pada QS. Yûnus (10) ayat 22, jika mengikuti redaksi 
sebelumnya, seharusnya wa jaraina bikum, bukan wa jaraina bihim. Perpindahan 
gaya bahasa itu menjadikan pesan yang disampaikan lebih mengena.57 
 Jika tidak ditemukan ayat Al-Qur’an yang menafsirkan ayat Al-Qur’an 
lainnya, maka dapat dicari dengan menggunakan hadis. Hadis menjelaskan ayat-
ayat Al-Qur’an mengenai akidah, akhlak, ibadah, muamalah, dan lain-lain. 
Misalnya firman Allah swt: 
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Artinya: “Dan persiapkanlah semua kekuatan untuk menghadapi mereka apa saja 
yang kamu bisa,”58 
 
 Rasulullah saw menjelaskan bahwa kekuatan terletak pada panah. Hal 
tersebut sebagaimana penjelasan hadis: 
وأعدوا  :سمعت رسول اّلل صَل اّلل عليه وسلم وهو لَع المنب يقول  :عن عقبة بن َعمر قال 
 لهم ما استطعتم من قوة أَل إن القوة الريم أَل إن القوة الريم أَل إن القوة الريم
 
Artinya: Dari ʻUqbah ibnu ʻÂmir berkata; “Aku mendengar Rasulullah saw 
bersabda saat di atas mimbar, ‘Dan persiapkanlah semua kekuatan untuk 
menghadapi mereka apa saja yang kamu bisa. Ketahuilah, sesungguhnya 
kekuatan itu terletak pada panah (Rasulullah saw bersabda hingga tiga kali).’”59 
 
 Saat permasalahan tidak bisa dijawab melalui Al-Qur’an dan Hadis, maka 
dapat dicari melalui pendapat sahabat. Sumber penafsiran sahabat adalah           
Al-Qur’an, hadis, pendapat ahli kitab, dan ijtihad. Misalnya al-Thabarî 
menafsirkan ayat berikut dengan pendapat Ibnu ʻAbbâs: 




Artinya: “Maka Kami turunkan atas orang-orang yang zalim itu dari langit, 
karena mereka berbuat fasik.”60 
 
 Ibnu ʻAbbâs mengatakan bahwa makna kata rijz pada ayat tersebut adalah 
malapetaka (azab).61  
Tafsîr bi al-Ra`yi adalah tafsir yang berdasarkan pada ijtihad. Jika 
ijtihadnya didukung dengan syarat-syarat yang dibutuhkan, maka termasuk ijtihad 
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yang baik. Sebaliknya jika tidak didukung dengan syarat-syarat yang dibutuhkan, 
maka ijtihad tersebut tidak baik.62 Syarat-syarat yang dibutuhkan untuk 
menafsirkan Al-Qur’an dengan ijtihad di antaranya: Sesuai dengan riwayat 
Rasulullah saw yang riwayatnya terjaga dari riwayat dhaʻîf dan maudhûʻ, 
berpegang pada pendapat sahabat, berpegang kemutlakan bahasa, dan berpegang 
pada syariat Islam.63 
Contoh implementasi tafsîr bi al-Ra`yi adalah penafsiran ayat dalam tafsîr 
al-Kasysyâf berikut:    
وتُواْ ٱلِۡكَتََٰب ِمن َقۡبلُِكۡم  َوٱلُۡمۡحَصَنَُٰت ِمَن ٱلُۡمۡؤِمَنَِٰت  ...
ُ
ِيَن أ  ٥ ...َوٱلُۡمۡحَصَنَُٰت ِمَن ٱَّلذ
 
Artinya: “(Dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan 
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitâb sebelum kamu,”64 
 
وختصيصهن بعث لَع ختۡي المؤمنّي ۡلطفهم واإلماء من  .الُْمْحَصناُت اَلرائر أو العفائف
المسلمات يصح نكاحهن باَلتفاق، وكذلك نكاح غۡي العفائف منهن، وأما اإلماء 
وخالفه الشافيع، واكن ابن عمر َل يرى  ،هن َكلمسلمات :، فعند أىب حنيفةالكتابيات
 رشاك أعلم َل :ويقول «مۡشاكت حَّت يؤمنِ ال تنكحوا وَل»نكاح الكتابيات، ويحتج بقوَل 
 لهم رخص وإنما المسلمات، اّللذ  أكرث قد :عطاء وعن .عيس ربها إن :قولها من أعظم
ْخدانٍ  ُمتذِخِذي َوَل أعفاء ُُمِْصنِّيَ  يومئذ
َ
 رْ يَْكفُ  َوَمنْ  واۡلنىث اَّلكر لَع يقع واۡلدن صدائق، أ
يمانِ   . وحِرماّللذ  أحِل  وما اإلسالم بۡشائع بِاإْلِ
 
 Perempuan-perempuan terhormat adalah perempuan merdeka atau 
perempuan baik-baik. Dan menyebutnya dengan khusus untuk memotivasi pria-
pria mukmin memilih tempat yang terhormat bagi penyemaian bibit mereka. 
(bukan hanya untuk kebutuhan seksual. Jika itu yang dicari, maka) menikahi 
budak-budak perempuan muslimah  (sudah cukup serta diakui) sah secara 
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aklamasi oleh ulama. Demikian juga sah menikahi budak perempuan yang kurang 
baik akhlaknya. Dan adapun budak-budak perempuan ahli kitab, maka menurut 
Abî Hanîfah diperlakukan sama dengan perempuan muslimah. Imâm al-Syâfiʻî  
menyelisihinya (Abî Hanîfah), dan Ibnu ʻUmar tidak melihat kesempatan yang 
membolehkan nikah dengan perempuan ahli kitab berdasarkan firman Allah swt 
“dan janganlah kalian menikahi perempuan-perempuan musyrik hingga mereka 
beriman”, dan Ibn ʻUmar berkata: Saya tidak tahu syirik yang lebih besar 
daripada ucapannya itu bahwa Tuhannya Isa”, dan juga ada riwayat dari ʻAthâ`: 
“Sungguh Allah telah memperbanyak jumlah perempuan-perempuan muslimah 
(karena tidak berlaku lagi dispensasi untuk menikahi perempuan ahli kitab), dan 
adapun dispensasi itu hanya berlaku saat jumlah mereka sedikit . 65  
 
 Tafsîr al-Kasysyâf mengedepankan pemikiran rasional teologis murni 
ketimbang fikih, seperti dikatakannya: “Menyebut mereka al-Muhshanât dengan 
khusus untuk memotivasi pria-pria mukmin memilih tempat yang terhormat bagi 
penyemaian bibit mereka”. Yang namanya memilih sesuatu, pasti menggunakan 
rasio (akal). Namun, bukan akal murni, melainkan ada kandungan teologisnya 
sehingga pemikiran rasional dari mufasirnya tetap ketahuan melalui konsep-
konsep teologis, walaupun yang ditafsirkannya ayat-ayat tentang fikih. Netralitas 
al-Zamakhsyarî dalam menafsirkan ayat-ayat tentang fikih tersebut, walaupun dia 
seorang tokoh mazhab Hanafi menunjukkan bahwa dia mempunyai pengetahuan 
yang sangat luas di bidang fikih, sekaligus menunjukkan kepada umat bahwa 
persoalan fikih adalah persoalan-persoalan furûʻiyah yang tidak substansial, serta 
umat bebas memilih mazhab. Berbeda dengan akidah (teologi) yang mana umat 
harus memilih satu akidah yang mereka yakini benar. Prinsip itulah yang 
melandasi al-Zamakhsyarî dalam menafsirkan ayat-ayat tentang akidah, yang 
selalu berpihak kepada muktazilah. Dari uraian ini, kita mengetahui bahwa bentuk 
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tafsir yang digunakan al-Zamakhsyarî dalam Tafsîr al-Kasysyâf adalah Tafsîr bi 
al-Ra`yi (pemikiran).66 
Tafsîr Isyârî (bi al-Isyârah) adalah mentakwilkan Al-Qur’an dengan 
makna selain makna lahiriahnya (yaitu makna batin) karena ada isyarat samar 
yang mana para penempuh jalan tasawuf dapat memadukan antara makna-makna 
itu dengan makna lahiriah sehingga sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh ayat 
yang bersangkutan.67 
Contoh implementasi tafsîr Isyârî (bi al-Isyârah) adalah penafsiran Saʻîd 
Hawwa dalam al-Asâs fî Tafsîr tentang implikasi bertaubat pada ayat berikut: 
ُ َسِِ  ُل ٱّللذ َٰٓئَِك ُيَبِدِ ْولَ
ُ
ِۗ َواَك إَِلذ َمن تَاَب َوَءاَمَن وََعِمَل َعَماٗل َصَٰلِٗحا فَأ ُ َغُفوٗرا ٔ َٔاتِِهۡم َحَسَنَٰت  َن ٱّللذ
 ٧٠رذِحيٗما  
 
Artinya: “kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan 
perbuatan baik; maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. Dan 
adalah Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”68 
 
Saʻîd Hawwa menafsirkan ayat ini bahwasanya makna taubat adalah: 
إما بأن يوفقهم اّلل إَل عمل اَلسنات بدل السيئات أو أن السيئة تنقلب  .اِلوبة اۡلصوح 
 .بنفس حسنات
 Tobat murni (al-Taubah al-Nashûh). Dengan tobat maka Allah swt akan 
memberikan taufik kepada mereka yang tobat untuk melakukan perbuatan baik 
sebagai pengganti keburukan sebelumnya. Selain itu, dengan tobat, maka dapat 
mengubah keburukan dalam diri menjadi kebaikan.69 
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 Makna tobat menurut Saʻîd Hawwa di atas adalah tobat yang bersih dari 
hati pelakunya, sehingga tobat bisa menghapus dosa-dosa yang pernah dilakukan. 
Sebagai indikator dari al-Taubah al-Nashûh (bersih, murni), yaitu pelaku tobat 
mendapatkan taufik dari Allah swt yang memotivasi untuk mengerjakan yang baik 
sebagai penghapus dosa. Taufik bagi para sufi adalah anugerah yang didapatkan 
oleh orang yang berhati suci sehingga perbuatannya senantiasa mendapat 
bimbingan Tuhan. Makna taufik tersebut akan selalu memberikan banyak 
kemudahan hidup bagi orang yang betul-betul menjalani tobat yang murni. Saʻîd 
Hawwa juga menjelaskan bahwa tobat harus diiringi dengan perbuatan baik. 
Perbuatan baik sebagai realisasi dari tobat. Saʻîd Hawwa menjelaskan tentang 
tobat yang murni harus terbukti dengan perlakuan baik, karena itu perbuatan 
buruk yang lampau akan terhapus dan berganti menjadi perbuatan baik, seperti 
ditegaskannya, tobat tidak bisa mengganti keburukan dengan kebaikan jika tidak 
ada usaha perbaikan termasuk perubahan dalam masyarakat. Ini sebagai ciri 
tasawuf Saʻîd Hawwa yang ingin mengubah masyarakat melalui pendidikan 
rohani. Melihat penafsiran Saʻîd Hawwa di atas, secara metodologis ia 
menggunakan makna isyârî yang berdasar pada makna lahiriah sehingga 
penafsirannya dapat disebut dengan tafsîr shûfî isyârî.70 
Metode tafsir dari segi sistematika tafsir ada empat macam, yaitu tafsîr 
ijmâlî (metode global), tahlîlî (metode analitis), muqârin (metode komparatif), 
dan tafsîr maudhûʻî (metode tematik). Metode tafsir yang mula-mula muncul 
adalah tafsîr ijmâlî, yang kemudian diikuti oleh tafsîr tahlîlî dengan mengambil 
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bentuk tafsîr bi al-Ma`tsûr. Selanjutnya tafsîr tahlîlî berkembang dengan 
mengambil bentuk tafsîr bi al-Ra`yi. Tafsîr bi al-Ra`yi kemudian mengalami 
perkembangan yang pesat sehingga mengkhususkan kajiannya dalam bidang-
bidang tertentu, seperti fikih, tasawuf, nahwu, dan balâghah. Bentuk ini, 
mengilhami munculnya tafsîr Maudhûʻî yang diikuti oleh tafsir muqârin.  
Metode tafsîr tahlîlî (analitis) adalah metode penafsiran yang menjelaskan 
ayat per ayat, surah per surah sesuai dengan tata urutan mushhaf ʻUtsmân, dengan 
penjelasan yang cukup mendetail. Metode ini berusaha untuk membahas seluruh 
aspek dan isi dari sebuah atau sekelompok ayat (atau surah) yang melibatkan 
pembahasan linguistik, struktur (gramatikal) bahasa, penjelasan kosakata, 
munâsabah, asbâb al-Nuzûl, penyimpulan prinsip-prinsip umum, serta 
pemanfaatan pengetahuan lain yang dapat mempermudah pemahaman nash        
Al-Qur’an.71 Contoh dari tafsir ini adalah Tafsîr Mafâtîh al-Ghâib (disebut juga 
dengan Tafsîr al-Kabîr), karya Fakhr al-Dîn al-Râzî, dan al-Kasysyâf karya       
al-Zamakhsyarî, dan lain-lain.72 
Contoh implementasi sistematika tafsir analitis (tafsîr tahlîlî) adalah 
penafsiran ayat dalam Tafsîr al-Kasysyâf karya al-Zamakhsyarî, seperti yang telah 
disebutkan di contoh implementasi tafsîr bi al-Ra`yi pada QS. al-Mâ`idah (5) ayat 
5. Hal tersebut dapat diketahui melalui cara kerja penafsiran pada ayat ini dan 
Tafsîr al-Kasysyâf secara keseluruhan bahwa mufasir menafsirkan sesuai dengan 
disiplin ilmu yang dikuasainya, menjelaskan makna ayat secara komprehensif 
                                                             
71ʻAbd al-Hai al-Farmâwî, al-Bidâyah fî al-Tafsîr Maudhûʻî (Mesir: Maktabah 
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sesuai dengan susunan mushaf, menganalisis beberapa aspek ayat lalu 
menafsirkannya, latar belakang keilmuan mufasir mempengaruhi bentuk tafsir, 
dan memberikan ruang yang cukup luas bagi mufasir untuk menyampaikan 
gagasannya.73    
Metode tafsîr ijmâlî (global) adalah metode penafsiran yang menjelaskan 
ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tata urutan mushhaf ʻUtsmân, tetapi dengan 
pembahasan yang global (secara garis besar) dan berkaitan dengan makna dan 
maksudnya, sehingga pembahasannya berkesinambungan.74 Contoh dari tafsir ini 
adalah Tafsîr al-Jalâlain, karya Jalâl al-Dîn al-Mahâllî dan Jalâl al-Dîn            
al-Suyûthî.75 
Contoh implementasi sistematika tafsir global (tafsîr ijmâlî) adalah 
penafsiran ayat dalam Tafsîr al-Jalâlain berikut: 
 :هو نهر ِف اجلنة وهو حوضه تَرُِد عليه أمته ، والكوثر  {الكوثر  }يا ُممد  {إِنذآ أعطيناك  }
 .قرآن والشفاعة وحنوها اۡلۡي الكثۡي من اۡلبوة وال
َصِلِ لَِرِبَِك  }
 .نسكك  {واحنر  }صالة عيد اۡلحر  {فَ
نزلت  .المنقطع عن ك خۡي ، أو المنقطع العقب  {ُهَو اۡلبَت  }أي مبغضك  {إِنذ َشانَِئَك  }
 .أبَت ، عند موت ابنه القاسم  :ِف العايص بن وائل سىم اۡليب صَل اّلل عليه وسلم 
 
1. (Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu) hai Muhammad              
(al-Kautsar) merupakan sebuah sungai di surga dan telaga milik Nabi saw kelak 
akan menjadi tempat minum bagi umatnya. Al-Kautsar juga berarti kebaikan yang 
banyak, yaitu berupa kenabian, Al-Qur’an, syafaat dan lain sebagainya.  
2. (Maka dirikanlah salat karena Rabbmu) yaitu salat hari Raya Kurban (dan 
berkurbanlah) untuk manasik hajimu.  
3. (Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu) yakni orang-orang yang 
tidak menyukai kamu (dialah yang terputus) terputus dari semua kebaikan; atau 
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putus keturunannya. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang yang bersikap 
demikian, dia adalah al-ʻÂsh ibnu Wâ`il, sewaktu Nabi saw ditinggal wafat 
putranya yang bernama Qâsim, lalu al-ʻÂsh menjuluki Nabi sebagai abtar, yakni 
orang yang terputus keturunannya.76 
 
 Dari surah tersebut, dapat dilihat bahwa setiap ayat ditafsirkan sangat 
pendek dan bersifat global. Sesuai dengan cara kerja tafsîr ijmâlî, yaitu mufasir 
memilih makna yang singkat, menggunakan redaksi yang mudah dimengerti, 
sistematika penulisan tafsir sesuai urutan mushaf, menafsirkan dari al-Fâtihah 
hingga al-Nâs, tanpa perbandingan dan tidak dibatasi oleh tema tertentu, serta 
tidak memberikan banyak ruang bagi mufasir untuk menyampaikan gagasannya.77 
Metode tafsîr muqârin adalah metode penafsiran yang mengambil 
beberapa ayat Al-Qur’an atau surah untuk berikutnya dijelaskan dengan beragam 
kutipan dari beberapa kitab tafsir, serta membandingkannya. Metode ini berusaha 
untuk menganalisis perbandingan beragam kecenderungan pendekatan dan 
mazhab para mufasir, daripada menganalisis isi kandungan Al-Qur’an.78 
Ciri-ciri sistematika tafsîr muqârin, di antaranya: pembahasan sangat luas 
karena membandingkan antara ayat, hadis, dan pendapat mufasir lainnya, ada 
yang menghubungkan pembahasan dengan konotasi kata atau kalimat, dan 
membandingkan antara ayat-ayat yang beredaksi sama, hadis yang mirip, serta 
pendapat mufasir mengenai ayat tertentu. Tafsir dengan sistematika ini 
memberikan wawasan yang luas, menghargai pendapat orang lain, dan pintu 
pengetahuan semakin terbuka. Karya-karya yang menggunakan tafsîr muqârin, 
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Jumhuriyyah, 1977), h. 45.  
40 
 
seperti Ibnu Jarîr al-Thabarî dalam Jâmiʻ al-Bayân fî Ta`wîl al-Qur`ân, Ibnu 
Katsîr dalam Tafsîr al-Qur`ân al-ʻAzhîm, dan al-Syinqîthî dalam Adhwâ`           
al-Bayân fî Îdhâh al-Qur`ân bi al-Qur`ân.79 
Metode tafsîr maudhûʻî adalah metode penafsiran yang dilakukan mufasir 
dengan cara menghimpun semua ayat Al-Qur’an yang membahas tentang tema 
yang sama, serta menuju pada pengertian dan satu tujuan, walaupun ayat-ayat itu 
turun pada tempat, waktu, cara yang berbeda, dan tersebar pada berbagai surah.80  
Ciri-ciri sistematika tafsîr maudhûʻî, di antaranya: tidak menafsirkan 
sesuai urutan ayat dalam mushaf, ayat yang dikumpulkan sesuai tema 
pembahasan, menonjol pada tema tertentu, petunjuk dalam ayat dijadikan sumber 
kajian, dan membaha semua permasalahan yang tercakup dalam tema.81 Karya-
karya yang menggunakan tafsîr maudhûʻî, seperti ahkâm al-Qur`ân karya          
al-Jashshâsh, al-Ribâ fî al-Qur`ân, al-Mar`ah fî al-Qur`ân, al-Jihâd fî Dhau`i   
al-Qur`ân, dan lain-lain.82 
 
C. Corak Tafsir 
1. Pengertian Corak Tafsir 
Perbedaan latar belakang mufasir terutama pada aspek pendidikannya 
mempunyai peran yang sangat berpengaruh terhadap hasil penafsiran seorang 
mufasir. Pengaruh muncul secara bersamaan suatu tafsir dengan corak yang 
                                                             
79Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir......, h. 122-123. 
80Ali Hasan al-Aridh, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Pers, 1994), h. 
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mempunyai ciri khas dari tafsir tersebut, corak tafsir dalam ciri khas seorang 
mufasir dalam menafsirkan Al-Qur’an sesuai spesifikasi dengan keilmuan yang 
dimilikinya. Bukan sekadar itu, corak tafsir juga mengungkap latar belakang 
aliran, keahlian, dan motif dari mufasir dalam menafsirkan Al-Qur’an.83 
Tafsir al-Quran memiliki beberapa corak, yaitu corak fiqhî, ʻilmî, ijtimâʻî, 
bayânî, adabî, dan corak shûfî. Adanya corak tafsir yang sangat beragam 
memberikan kemudahan bagi kita dalam memilih suatu tafsir, tafsir yang 
memiliki corak tertentu juga memberikan semacam pesan tersembunyi bagi kita 
terkait kondisi penafsirnya, apa aliran atau mazhab yang dianut oleh mufasir 
tersebut. 
Hanya saja yang mesti diperhatikan adalah kecenderungan tersebut 
menjadi senjata bagi penafsirnya untuk menguatkan pendapatnya, sehingga 
terjebak pada pengalihan makna Al-Qur’an sesuai dengan kepentingannya atau 
sebatas kecenderungan yang tidak memiliki motif tersembunyi untuk 
memutarbalikkan makna Al-Qur’an, dan tetap menjadikan Al-Qur’an 
pendapatnya.84 
 
2. Pembagian Corak Tafsir 
Pembagian corak tafsir dibagi menjadi tujuh macam, sebagai berikut: 
a. Corak Fiqhî 
Pada masa awal Islam, sahabat yang mampu memahami ayat Al-Qur’an 
dengan kemampuan bahasa Arab tetap menemukan kesulitan. Mereka lalu 
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menanyakannya kepada Nabi dan beliau menjelaskannya. Pada masa Khulafâ`    
al-Râsyidîn, apabila sahabat tidak menemukan jawaban dalam menghadapi 
permasalahan baru, mereka menjadikan Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber 
istinbâth. 
Adapun hukum-hukum yang dijelaskan dalam Al-Qur’an tidak berpusat 
pada satu permasalahan sehingga diperlukan hadis untuk menjelaskannya. 
Selanjutnya, Al-Qur’an dan hadis saling menguatkan dalam menetapkan hukum 
syariat. Hanya saja hadis memiliki tingkatan yang berbeda-beda mengenai 
keabsahannya dan begitu pula Al-Qur’an yang dalam menentukan suatu hukum 
seringkali tidak disebutkan kondisinya secara detail. Dengan demikian, hukum 
yang dijelaskan Al-Qur’an bersitat umum dan hadis mengkhususkannya. 
Perbedaan dalâlah terdapat di Al-Qur’an dan hadis membuka peluang 
untuk berijtihad. Upaya ijtihad itu menghasilkan hukum yang disebut fikih. 
Perbedaan pendapat dalam menafsirkan Al-Qur’an memunculkan perpecahan 
dalam madrasah fikih, kaidah, ushûl, dan manhaj dalam ber-istinbâth. Hal ini 
terjadi pada pertengahan abad ke-2 hijriah dengan terbentuknya madrasah-
madrasah fikih, yaitu: Imâm Abû Hanîfah, Imâm Mâlik, Imâm al-Syâfiʻî, dan 
Imâm Ahmad. Pemimpin mazhab membuat kaidah untuk ber-istinbâth. 
Pemahaman terhadap suatu ayat pun berbeda-beda disebabkan perbedaan dalam 
mengambil dalil.85 
Berkaitan dengan disiplin tafsir, setiap madrasah memiliki penafsiran dan 
Interpretasi yang berbeda-beda. Pendapat para mufasir bermunculan dan 
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perbedaan menjadi jelas. Oleh sebab itu, tafsîr fiqhî merupakan bagian dari tafsir 
ijtihadi jika dilihat dari sudut pandang fikih murni. Selanjutnya, muncul corak 
penafsiran fikih khusus mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat hukum fikih 
lalu kefanatikan semakin terlihat. Pada gilirannya tafsir tersebut menyematkan 
dirinya dengan nama tafsir fikih, seperti Ahkâm al-Qur`ân karya al-Jashshâsh  
(al-Hanafiyyah), Ahkâm al-Qur`ân karya al-Kiyâ al-Harâsî (al-Syâfiʻiyyah), 
Ahkâm al-Qur`ân karya Ibnu ʻArabî (al-Mâlikiyyah), al-Jâmiʻ li Ahkâm al-Qur`ân 
karya al-Qurthubî (al-Mâlikiyyah), al-Iklîl fî Istinbâth al-Tanzîl karya al-Suyuthi 
(al-Syâfiʻiyyah), al-Tafsîr al-Ahmadiyyah fî Bayân al-Âyât al-Syarʻiyyah karya 
Mullajyun (al-Hanafiyyah), Zâd al-Masîr fî ʻIlm al-Tafsîr karya Ibnu Jauzî       
(al-Hanbaliyyah), Tafsîr Âyât al-Ahkâm karya Syekh Muhammad al-Sayis.       
(al-Hanafiyyah), dan Adhwâ` al-Bayân fî Îdhâh al-Qur`ân bi al-Qur`ân karya 
Syekh Muhammad al-Syinqîthî. (al-Mâlikiyyah).86 
 
b. Corak ʻIlmî 
Munculnya tafsîr ʻilmî di tengah-tengah masyarakat Muslim merupakan 
suatu respon terhadap perkembangan berbagai ilmu, dan upaya memahami ayat-
ayat Al-Qur’an sesuai dengan perkembangan ilmu. Al-Qur’an membuktikan 
berbagai bukti di alam seperti penciptaan langit bumi, proses turunnya hujan, dan 
pergerakan matahari. Hal tersebut merupakan isyarat Al-Qur’an yang 
menunjukkan kebesaran penciptaan Tuhan yang perlu ditafsirkan.  
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Prinsip dasar tafsîr ʻilmî menjelaskan isyarat-isyarat Al-Qur’an mengenai 
gejala alam yang bersentuhan dengan wujud Tuhan, Yang Maha Hidup dan Maha 
Kuasa. Nilai keilmiahan Al-Qur’an tidak dilihat dari banyaknya cabang ilmu 
pengetahuan yang terkandung di dalamnya, melainkan dilihat dari sikap            
Al-Qur’an terhadap ilmu pengetahuan. Tafsîr ʻilmî memuat istilah-istilah 
keilmuan kontemporer dalam Al-Qur’an yang menyatakan bahwa Al-Qur’an 
banyak informasi mengenai ilmu pengetahuan alam dan tidak bertentangan 
dengan penemuan-penemuan ilmiah.87  
Syarat-syarat diterimanya tafsîr ʻilmî, yaitu tafsir tidak boleh bertentangan 
dengan makna runtutan zhâhir teks al-Quran, tidak diyakini sebagai satu-satunya 
pemahaman dari teks Al-Qur’an, tidak bertentangan dengan makna syarʻî dan 
masuk akal, hendaknya dikuatkan dengan bukti yang syarʻî, menyesuaikan ayat 
kauniyah dengan makna yang dibawa oleh redaksi Al-Qur’an, tidak hanya 
berdasarkan pandangan ilmiah, menyeleksi pandangan ilmiah ayat  Al-Qur’an 
yang membahas tentang alam, tidak memaksakan ayat-ayat Al-Qur’an agar sesuai 
dengan pandangan ilmiah, menjadikan muatan yang terkandung di dalam ayat-
ayat Al-Qur’an sebagai pokok makna yang membatasi penjelasan tafsir, 
berpegang kepada makna-makna leksikal bahasa Arab dalam menjelaskan isyarat 
ilmiah yang terdapat di dalam ayat, tidak bertentangan dengan syariat, 
menyesuaikan dengan bidang keilmuan mufasir, serta menjaga rangkaian dan 
korelasi antar ayat supaya terbentuk topik yang sempurna.88 
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Setelah dijelaskan sejumlah hal mengenai tafsîr ʻilmî, berikut ini beberapa 
contoh di antaranya: al-Tafsîr al-Kabîr karya Fakhr al-Dîn al-Râzî, Jawâhir fî 
Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm karya Thanthâwî Jauharî, Kasyf al-Asrâr                   
al-Nurâniyyah al-Qur`âniyyah karya Muhammad ibnu Ahmad al-Iskandaranî,   
al-Qur`ân Yanbuʻ al-ʻUlûm wa al-ʻTrfân karya ʻAlî Fikri, al-Tafsîr al-ʻIlmî li 
Âyât al-Kauniyyah karya Hanafî Ahmad, Muqâranah Baʻdha Mabâhits al-Falak 
bi al-Wârid fî al-Nushush al-Syarîʻah karya ʻAbd Allâh Fikri, dan al-Islâm wa     
al-Thibb al-Hadîts karya ʻAbd al-ʻAzîz Ismâʻil.89 
 
c. Corak Ijtimâʻî 
Tafsîr ijtimâʻî mengaitkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan permasalahan 
sosial. Apabila ditemukan korelasi antara ayat Al-Qur’an dan masalah sosial, 
mufasir menjelaskannya dengan panjang-lebar serta memberikan simpati agar 
masyarakat menerima dan mengaplikasikannya dalam  kehidupan. Munculnya 
tafsîr ijtimâʻî adalah keprihatinan terhadap disiplin ilmu tafsir itu sendiri yang 
terus menerus berkutat dalam masalah nahwu, balâghah, dan fikih.  
Tafsir yang paling dibutuhkan masyarakat dewasa ini adalah kehidupan 
umat Islam yang kembali seperti awal Islam dan Al-Qur’an menjadi obor bagi 
kehidupan, hal ini yang menjadi harapan tafsîr ijtimâʻî. Adapun cara yang 
ditempuh, yaitu menitikberatkan kepada hidayah yang merupakan tujuan 
diturunkannya Al-Qur’an.90 
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Pelopor tafsir pada masa kebangkitan ini adalah Jamâl al-Dîn al-Afghânî 
yang kemudian diikuti oleh muridnya, yaitu Muhammad ʻAbduh (1849-1905). 
Muhammad ʻAbduh adalah peletak corak tafsir sosial kemasyarakatan. Perhatian 
pokoknya adalah pendidikan dan kebangkitan sosial. ʻAbduh merupakan pembuka 
jalan bagi generasi setelahnya, khususnya bagi mereka yang mengenyam 
pendidikan tafsir dan mengikuti sepak terjangnya sehingga tafsir kembali bersinar, 
serta manusia tidak lagi berpaling dari ruh Al-Qur’an. 
ʻAbduh berupaya membersihkan tafsir dari riwayat isrâ`iliyyât yang 
banyak dimasukkan oleh para mufasir agar Al-Qur’an kembali bersinar dengan 
keagungannya. Dengan kata lain, metode yang dilakukan ʻAbduh tidak hanya 
mengandalkan metodologi, tetapi dibarengi dengan kesucian jiwa. Sementara itu, 
yang dilakukan oleh Muhammad Rasyîd Ridhâ adalah memadukan dua 
metodologi, yaitu menggunakan riwayat Nabi dan mengutip pendapat para 
mufasir.91 
Di samping itu, ʻAbduh menata kehidupan sosial kemasyarakatan melalui 
petunjuk Al-Qur’an, yaitu Al-Qur’an adalah petunjuk umat manusia dalam setiap 
masa dan tempat yang mencakup keseluruhan dasar pembangunan, roda 
kemasyarakatan, serta kemaslahatan umat manusia; Ada hak individu dan hak 
kemasyarakatan. Setiap orang harus merasakan adanya hak orang lain dan 
kemaslahatan seseorang tergantung kepada orang lain; Hikmah disyariatkannya 
ibadah adalah untuk mendidik, membangun jiwa dan hati, serta meluruskan 
perilaku; Menguatkan dan meluruskan kepribadian muslim, yaitu setiap muslim 
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merupakan elemen dalam pembangunan kehidupan sosial menuju masyarakat 
madani; Menyerukan bahwa pendidikan merupakan pokok terpenting bagi 
pembangunan masyarakat madani. Dengan pendidikan, ruh masyarakat menjadi 
nyata; Menyerukan pentingnya hidup sederhana sebagai bekal untuk melakukan 
pembangunan. Dengan kesederhanaan, suatu negeri dapat membangun. Oleh 
sebab itu, keberhasilan pembangunan sangat bergantung kepada ulama, 
pemerintah, serta masyarakat; Menikah dengan satu istri lebih mendatangkan 
ketenangan dan keamanan sehingga ikatan pernikahan akan menjadi kuat dan 
terwujud hubungan timbal-balik. 
Beberapa karya tafsîr ijtimâʻî di antaranya: Tafsîr al-Manâr karya 
Muhammad Rasyîd Ridhâ, Tafsîr al-Marâghî karya Ahmad Mushthafa                
al-Marâghî, Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm karya Mahmud Syaltût, Shafwah al-Âtsâr 
wa al-Mafâhîm karya ʻAbd al-Rahman ibnu Muûammad al-Dausûrî, Fî Zhilâl          
al-Qur`ân karya Sayyid Quthb.92 
 
d. Corak Bayânî 
Kata bayan dalam bahasa Arab memiliki beberapa arti, yaitu fasih, jelas, 
penjelasan terbaik, pengungkapan arti, bahasa yang sangat tepat, dan ungkapan 
yang amat jelas atau kemampuan menyampaikan sebuah gagasan yang baik.      
Al-Jâhizh meyakini bahwa bayan merupakan indikator akan keunggulan bahasa 
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yang dipakai Tuhan untuk menerjemahkan pesan-pesan ilahiyah yang diturunkan 
kepada para utusan-Nya.93 
Metode dalam tafsîr bayânî, yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki 
kesamaan topik, merenungkan, lalu menafsirkan keseluruhan, merangkai ayat-
ayat tersebut berdasarkan kronologis masa turunnya, mempelajari asbâb al-Nuzûl 
suatu ayat, mempelajari kondisi masyarakat ketika ayat turun, mempelajari 
kosakata dalam ayat, dan mengkaji segi sastra, nahwu, dan balâghah.94 
Tujuan metode tafsîr bayânî adalah menyingkap keunggulan bahasa      
Al-Qur’an, sehingga metode ini tidak dapat terlepas dari penggunaan dari 
perangkat-perangkat linguistik, serta konteks ayat-ayat Al-Qur’an. Metode ini 
juga mengunakan analisis kebahasaan dengan berpijak pada ilmu nahwu, sharf, 
dan balâghah. 
Berikut ini beberapa contoh tafsîr bayânî pada masa kontemporer yang 
merupakan karya Amîn al-Khullî dan ʻÂ`isyah ʻAbd al-Rahman. Karya Amîn          
al-Khullî: 1) Min Hudâ al-Qur`ân: Al-Qadâh wa al-Rusul. 2) Min Hudâ             
al-Qur`ân: Fi Ramadhân. 3) Min Hudâ al-Qur`ân: Fi Amwâlihim. 4) Min Hudâ 
al-Qur`ân: al-Salâm wa al-Islâm. 5) Min Hudâ al-Qur`ân: Al-Qasam al-Qur`ânî. 
6) Min Hudâ al-Qur`ân: Al-Qur`ân wa al-Hayât. 7) Min Hudâ al-Qur`ân:           
al-Thughyân fî al-ʻIlm wa al-Mâl wa al-Hukm. 8) Min Huda al-Qur`ân:             
al-Jundiyyah wa al-Silm. 9) Min Huda al-Qur`ân: Hukûmah al-Qur`ân. 10) Min 
Hudâ al-Qur`ân: Al-Fann wa al-Bayân fi al-Qur`ân. 11) Min Hudâ al-Qur`ân: 
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Syakhshiyyah Muhammad. 12) Min Hudâ al-Qur`ân: Al-Hukm bimâ Anzala Allâh. 
Karya ʻA`isyah ʻAbd al-Rahman: 1) At-Tafsîr al-Bayâni li al-Qur`ân al-Karîm.    
2) Maqâl fî al-Insân (Dirâsah Qur`âniyyah). 3) Al-Syakhshiyyah al-Islâmiyyah 
(Dirâsah Qur`âniyyah). 4) Al-Qur`ân wa Qadhâyâ al-Insân.95 
 
e. Corak Adabî 
Berbicara tentang tafsîr adabî, seseorang tidak boleh lepas dari konsep 
Iʻjâz al-Qur`ân. Iʻjâz al-Qur`ân melekat pada tiga hal, yaitu tantangan untuk 
menciptakan ujaran yang sama seperti Al-Qur’an, keselarasan mukjizat Al-Qur’an 
dengan kemampuan lawan bicara, serta sasaran mukjizat yang tidak dibatasi 
dimensi ruang dan waktu. 
Kata-kata majemuk dianalisis berdasarkan nahwu dan balâghah. 
Penggunaan ilmu tersebut tidak boleh melewati batas, yaitu hanya untuk 
mengungkapkan keindahan sastra pada teks. Tujuan menafsirkan Al-Qur’an 
adalah mengungkapkan hidayah yang harus dijadikan sebagai prioritas utama. Hal 
pertama yang dilakukan adalah segi bahasa, dari sana akan terlihat keterkaitan 
dengan budaya Arab dan akan terlihat pula bahwa Al-Qur’an mengandung seni 
dan sastra. Tafsir ini telah ada sejak masa Nabi, pendekatan sastra 
menitikberatkan pada konsep bayan dengan bantuan perangkat linguistik semantik 
serta konteks dari Al-Qur’an itu sendiri.96 
Semenjak ada anggapan mengenai kedekatan antara sastra dalam tafsir dan 
filologi, Tafsîr al-Zamakhsyarî dinilai sebagai karya yang penting karena 
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menyebabkan munculnya tafsîr adabî. Akan tetapi, tafsir ini sebenarnya telah ada 
sejak masa Nabi. Dalam beberapa kesempatan, beliau menafsirkan ayat-ayat     
Al-Qur’an yang mengandung majas. 
Pendekatan sastra menitikberatkan pada konsep bayan dengan bantuan 
perangkat linguistik-semantik serta konteks dari teks Al-Qur’an itu sendiri. 
Mengingat bahwa konsep bayan digunakan untuk menyingkap keunggulan bahasa 
Al-Qur’an. Di sisi lain, pendekatan dengan ilmu nahwu, sharf, dan balâghah 
dibutuhkan untuk mengkaji keindahan bahasa yang dipakai oleh Al-Qur’an. 
Dengan kata lain, analisis sastra terhadap Al-Qur’an merupakan pengembangan 
dari pendekatan filologis. 
Tujuan metode ini adalah mendapatkan pesan Al-Qur’an secara 
menyeluruh dan diharapkan terhindar dari tarikan individual-ideologis. Untuk 
tujuan tersebut, metode ini memiliki titik fokus pada sejarah dan budaya 
masyarakat Arab ketika Al-Qur’an diturunkan. Tafsîr adabî melibatkan 
pendekatan tematik. Hal itu karena Al-Qur’an memiliki tata urutan surah 
tersendiri dan informasi-informasi yang disajikan bertebaran di sejumlah surah.97 
Sementara itu, ruang lingkup tafsîr adabî adalah persepsi adanya 
keindahan atau keburukan. Oleh sebab itu, tafsir ini membutuhkan pendekatan 
balâghah untuk menilai keserasian pemilihan fonem atau kata dalam Al-Qur’an. 
Keserasian tersebut dapat dirasakan ketika mendengarkan bacaan ayat Al-Qur’an. 
Misalnya, QS. al-Kahfi (18): 9-16. Pada akhir ayat-ayat tersebut diakhiri dengan 
bunyi a, tetapi diiringi dengan konsonan yang bervariasi, yaitu ba, da, tha, dan qa 
                                                             
97M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 
2005), h. 19.  
51 
 
sehingga menimbulkan embusan suara yang berbeda. Contoh lainnya adalah 
pengulangan huruf ra seperti dalam QS. al-Qamar (54): 33-41 dan QS. al-Insân 
(76): 1-13 serta pengulangan huruf ha seperti dalam QS. ʻAbasa (80): 17-23 dan 
QS. al-Syams (91): 11-15. 
Tafsîr adabî pada masa terdahulu mencakup tiga ilmu, yaitu gramatika, 
stilistika, dan semantik. Beberapa karya tafsîr adabî pada masa ini adalah Maʻânî 
al-Qur`ân98 karya al-Farrâʻ (w. 207 H), Musyabbihâ al-Qur`ân karya al-Kisa`î 
(w. 210 H), Ta`wîl Musykîl al-Qur`ân tentang pengembangan inti tafsîr adabî era 
al-Farrâ` karya Ibnu Qutaibah (213-276 H/828-889 M), dan Dalâ`il al-Iʻjâz 
karya ʻAbd al-Qâhir al-Jurjânî (w. 471 H/1079 M). 
Beberapa karya tafsîr adabî pada masa kontemporer adalah al-Tashwîr    
al-Fannî fî al-Qur`ân karya Sayyid al-Quthb, Min Hudâ al-Qur`ân (belum berupa 
karya tafsir secara utuh) karya Amîn al-Khullî, at-Tafsîr al-Bayânî li al-Qur`ân   
al-Karîm dan al-I'jâz al-Bayânî li al-Qur`ân wa Masâ`il ibnu al-Arzâq karya 
ʻÂisyah ʻAbd al-Rahman (bint al-Syâthi`), serta al-Fann al-Qashash fî al-Qur`ân 
al-Karîm karya Muhammad Ahmad Khalaf Allâh. 
 
f.  Corak Shûfî 
Tasawuf adalah ibadah sesuai syariat untuk mensucikan diri dan bersikap 
zuhud terhadap dunia. Apabila tasawuf dideskripsikan dengan bersikap waraʻ dan 
takwa yang kemudian diikuti dengan pemikiran yang bertolakbelakang dengan 
nilai-nilai Islam, hal itu tidak termasuk tasawuf yang dimaksudkan dalam 
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pembahasan ini serta tidak memiliki pengaruh yang baik untuk penafsiran          
Al-Qur’an. 
Kaum sufi berpendapat bahwa teks kebahasaan Al-Qur’an menghalangi 
makna yang terdalam. Makna hakiki akan menjadi kering apabila hanya dilihat 
dari sisi zhâhir-nya. Al-Qur’an memiliki makna zhâhir dan bâthin yang apabila 
dipahami secara bersamaan, akan jauh lebih bermanfaat. 
Tafsîr shûfî dikelompokkan menjadi dua, yaitu Pertama, tafsir yang 
menggunakan teori mazhab tasawuf tertentu sehingga ayat Al-Qur’an tidak 
ditafsirkan dengan dalil syara dan kaidah kebahasaan. Ini juga disebut Tafsîr shûfî 
teoritis. Tafsir seperti ini tidak dapat diterima. Kedua, tafsir yang menyelaraskan 
makna ayat Al-Qur’an yang dipahami berdasarkan wujdân. Adapun makna yang 
dipahami dapat dikompromikan dengan makna lahiriah ayat. Tafir ini sering 
disebut tafsîr shûfî isyârî. Tafsir seperti ini dapat diterima. 
Beberapa karya tafsîr shûfî yang dapat diterima dan dapat dijadikan hujah, 
di antaranya Gharâ`ib al-Qur`ân wa Raghâ`ib al-Furqân karya Nazhm al-Dîn    
al-Hasan ibnu Muhammad al-Naisâbûrî yang ditulis pada awal abad ke-8 hijriah, 
Rûh al-Maʻânî fî Tafsîr al-Qur`ân wa al-Sabʻ al-Matsânî karya Syihâb al-Dîn 
Mahmud ibnu ʻAbd Allâh al-Husainî al-Alûsî (w. 1270 H), Lathâ`if al-Isyârât 
karya Abû al-Qâsim al-Qusyairî (376-465 H/986-1073 M), Haqâ`iq al-Tafsîr 
yang dikenal dengan nama Tafsîr al-Sulamî karya Muhammad ibnu al-Husain 
ibnu Muhammad ibnu Mûsa aI-Azdî Abû ʻAbd al-Rahman al-Sulamî (330-410 
H/941-1021 M).99 
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